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ABSTRAK 

TAUFIQI ZIDDAN FIARDIN. 31502100006. STRATEGI GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA 

DI SDN 4 BALEPANJANG WONOGIRI TAHUN AJARAN 2024/2025. 

Skripsi, Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Mei 

2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam pembinaan akhlak siswa, khususnya dalam aspek sopan santun di SDN 

4 Balepanjang Wonogiri Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru meliputi metode 

keteladanan, pembiasaan, nasihat, diskusi, dan pemberian tugas. Pendekatan yang 

digunakan mencakup pendekatan individual, edukatif, pembiasaan, dan fungsional. 

Guru berperan sebagai teladan, pembimbing, dan motivator dalam membentuk 

akhlak mulia siswa. Meskipun strategi telah diterapkan secara optimal, masih 

terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, pengaruh lingkungan luar, 

dan perbedaan karakteristik siswa. Kesimpulannya, strategi guru PAI memiliki 

kontribusi signifikan dalam menanamkan nilai-nilai sopan santun, yang menjadi 

bagian penting dari pembinaan akhlak siswa. 

Kata Kunci: Strategi guru, Pendidikan Agama Islam, Akhlak siswa, Sopan santun 
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ABSTRACT 

TAUFIQI ZIDDAN FIARDIN. 31502100006. ISLAMIC RELIGIOUS 

EDUCATION TEACHER STRATEGY IN CHARACTER BUILDING OF 

STUDENTS AT SDN 4 BALEPANJANG WONOGIRI ACADEMIC YEAR 

2024/2025. Thesis, Semarang: Faculty of Islamic Religion, Sultan Agung Islamic 

University, May 2025. 

This research aims to analyze the strategy of Islamic Religious Education (PAI) 

teachers in building student character, particularly in the aspect of courtesy at SDN 

4 Balepanjang Wonogiri Central Java. The study employs a qualitative approach 

with data collection methods including observation, interviews, and 

documentation. The results show that the strategies used by teachers include 

exemplary behavior, habituation, advice, discussions, and assignments. The 

approaches applied involve individual, educative, habituation, and functional 

methods. Teachers serve as role models, mentors, and motivators in shaping 

students’ noble character. Despite the effective implementation of these strategies, 

some obstacles were found such as time constraints, external environmental 

influences, and diverse student characteristics. In conclusion, the strategies applied 

by Islamic Religious Education teachers significantly contribute to instilling values 

of courtesy as an essential part of students’ character development. 

Keywords: Teacher strategy, Islamic Religious Education, Student character, 

Courtesy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 0543/U/1987. Transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi 

Arab-Latin disini ialah penyajian huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. 

Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع Koma ter balik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostro f ء

 Ya y Ye ي

Tabel 1 Transliterasi Konsonan 

Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 
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rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍammah U U 

Tabel 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي ...  َ ́   َ  ̊ Fathah dan ya Ai A dan i 

َ  ́ و ...  ̊ Fathah dan wau Au A dan u 

Tabel 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Contoh: 

 kataba  ك ت ب   −

 fa’ala  ف غ ل   −
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Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ...  Fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas ا ...ي 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي ...

...  Dammah dan wau U u dan garis di atas و 

Tabel 4 Transliterasi Maddah 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ −

Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   −  nazzala  ن زَّ

Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf fitulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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ق ي ن   − از  ي ر  الرَّ ا نَّ الّله  ف ه و  خ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa   و 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

س اھ ا − ر  م  اھ ا و  ر  ج  م  الّله  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ب س 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenali, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َ الْعَالَمَيْنَ  − َ رَب   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الَْحَمْدُ لَِلّه

rabbil `ālamīn 

ي م   − ح  ن  الرَّ م  ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   ا لرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي مٌ الّلَّ   − ح  رٌ رَّ  Allaāhu gafūrun rahīm   غ ف و 

ي عًا − م  ر  ج  َّ  الأ م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلّ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi yang 

cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia. Dalam sistem pendidikan 

nasional, pembinaan akhlak merupakan salah satu tujuan utama, karena 

akhlak mencerminkan kepribadian, nilai moral, dan integritas seseorang. 

Akhlak yang baik menjadi dasar terwujudnya masyarakat yang harmonis, 

adil, dan saling menghargai. Oleh karena itu, pembentukan akhlak peserta 

didik sejak dini menjadi tanggung jawab penting lembaga pendidikan.1 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam 

pembinaan akhlak adalah Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama secara kognitif, tetapi 

juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan serta 

membentuk karakter peserta didik agar memiliki kepribadian yang luhur. 

Salah satu bentuk akhlak yang sangat ditekankan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah sikap sopan santun, yang menjadi dasar 

penting dalam membangun hubungan yang baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. 

 
1 Muhammad Husni Basyari And Akil Akil, “Peran Dan Fungsi Pendidikan Islam dalam 

Masyarakat,” Risâlah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 8, No. 2 (2022): 865–79, 

Https://Doi.Org/10.31943/Jurnalrisalah.V8i2.292. 
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Dalam praktiknya, pembinaan akhlak siswa, khususnya dalam aspek 

sopan santun, tidak terlepas dari tantangan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Perubahan zaman, kemajuan teknologi, serta pengaruh 

lingkungan sosial turut mempengaruhi perilaku siswa. Banyak peserta didik 

yang mengalami perubahan dalam cara berinteraksi dan berkomunikasi, 

sehingga nilai-nilai kesopanan sering kali terabaikan. Hal ini menjadi 

perhatian khusus bagi pendidik, terutama guru Pendidikan Agama Islam, 

untuk melakukan pendekatan yang tepat dalam membimbing siswa agar 

tetap menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak yang baik.2 

Pe $ndidikan Agama Islam dalam ku$riku$lu$m nasional me$miliki 

landasan hu$ku$m yang ku$at. U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003 te$ntang 

Siste $m Pe$ndidikan Nasional pada Pasal 3 me$nyatakan bahwa pe$ndidikan 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $mbangkan pote$nsi pe $se $rta didik agar me$njadi 

manu$sia yang be$riman dan be$rtakwa ke $pada Tu$han Yang Maha E$sa, 

be $rakhlak mu$lia, se $hat, be$rilmu$, cakap, kre $atif, mandiri, se$rta me$njadi 

warga ne $gara yang de$mokratis dan be$rtanggu$ng jawab.3 Pe $rnyataan ini 

me$ne $gaskan bahwa pe$mbinaan akhlak me $ru$pakan bagian tak te$rpisahkan 

dari tu$ju$an pe$ndidikan nasional. 

Dalam ajaran Islam se$ndiri, pe $ntingnya akhlak, khu$su$snya sopan 

santu$n, te$rce$rmin dalam be$rbagai ayat Al-Qu$r'an dan hadis Rasu$lu$llah 

SAW. Allah SWT be$rfirman dalam Su$rah Al-Isra ayat 23: 

 
2 Fitri Barokah, “Peluang dan Tantangan Pendidikan Karakter di Era Digital,” Jurnal 

Kajian Ilmu Kependidikan 06, No. 03 (2024): 721–37. 
3 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” 2003, 147–73. 
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حَ  
َ
كِبَرَ ا

ْ
غَنَّ عِنْدَكَ ال

ُ
ا يَبْل وَالدَِينِْ اِحْسٰنًاۗ اِمَّ

ْ
آْ اِيَّاهُ وَبِال

َّ
ا اِل ا تَعْبُدُوْْٓ

َّ
ل
َ
دُهُمَآْ  وَقَضٰى رَبُّكَ ا

رِيْمًا  
َ
ا ك

ً
هُمَا قَوْل

َّ
 ل
ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍّ وَّ

ف 
ُ
هُمَآْ ا

َّ
 ل
ْ
ا تَقُل

َ
هُمَا فَل

ٰ
وْ كِل

َ
 ا

“Tu$hanmu$ te $lah me $me $rintahkan agar kamu$ jangan me$nye $mbah 

se $lain Dia dan he$ndaklah be$rbu$at baik ke$pada ibu$ bapak. Jika salah 

se $orang di antara ke$du$anya atau$ ke$du$a-du$anya sampai be$ru$sia 

lanju$t dalam pe $me $liharaanmu$, se $kali-kali janganlah e$ngkau$ 

me $ngatakan ke$pada ke $du$anya pe$rkataan “ah” dan janganlah 

e $ngkau$ me $mbe $ntak ke$du$anya, se$rta u$capkanlah ke$pada ke$du$anya 

pe $rkataan yang baik.” 

 

Ayat ini me$nu$nju$kkan be$tapa pe$ntingnya be $rkata baik dan me$njaga 

e $tika dalam be$rinte$raksi, te$rle $bih te$rhadap orang tu$a. Se $lain itu$, Rasu$lu$llah 

SAW be $rsabda: 

اق 
َ
خْل

َ
أ
ْ
مَ مَكَارِمَ ال تَم ِ

ُ
تُ لِأ

ْ
 إِنَّمَا بُعِث

"Se $su$nggu$hnya aku$ diu$tu$s u$ntu$k me$nye $mpu$rnakan akhlak." (HR. 

Ahmad) 

 

Hadis ini me$mpe $rte$gas bahwa misi u$tama dari diu$tu$snya Nabi 

Mu$hammad SAW adalah u$ntu$k me$nye $mpu$rnakan akhlak manu$sia. Maka 

dari itu$, pe $mbinaan akhlak, te$rmasu$k sopan santu$n, me$njadi pilar u$tama 

dalam pe$ndidikan Islam yang diajarkan di se $kolah. 

Pe $ran gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam sangat pe$nting dalam prose$s 

pe $mbinaan te$rse $bu$t. Gu$ru$ bu$kan hanya be$rtindak se $bagai pe$nyampai 

mate$ri, te$tapi ju$ga se $bagai te$ladan moral dan pe$mbimbing karakte$r siswa. 

Me $lalu$i pe$nde $katan yang te$pat, se$pe $rti me$tode $ ke$te$ladanan, pe$mbiasaan, 

nasihat, dan pe$nde $katan e$mosional, gu$ru$ dapat me$mbe$ntu$k ke $pribadian 

siswa agar se $su$ai de $ngan nilai-nilai Islam. Strate$gi-strate$gi te $rse $bu$t pe$rlu$ 



4 
 

 
 

dise $su$aikan de$ngan ke $bu$tu$han dan kondisi siswa, se $hingga pe $mbinaan 

akhlak dapat be$rjalan se$cara e$fe$ktif.4 

SDN 4 Bale$panjang Wonogiri Jawa Tengah me$ru$pakan salah satu$ 

se $kolah dasar ne$ge$ri yang te$ru$s be $ru$paya me$ningkatkan ku$alitas 

pe $ndidikan, te$rmasu$k dalam aspe$k pe $mbinaan akhlak pe$se $rta didik. 

Me $skipu$n nilai-nilai ke$agamaan te$lah diajarkan me$lalu$i mata pe$lajaran 

Pe $ndidikan Agama Islam, namu$n masih dite$mu$kan pe$rilaku$ siswa yang 

ku$rang me$nce$rminkan sikap sopan santu$n dalam ke$hidu$pan se $hari-hari, 

baik di lingku$ngan se $kolah mau$pu$n di lu$ar se$kolah. Misalnya, Siswa 

berbicara dengan bahasa yang tidak sopan, kasar, kurang menghormati guru 

dengan tidak mendengarkan saat guru berbicara. Dan memotong 

pembicaraan guru atau teman. Ole$h kare$na itu$, strate$gi gu$ru$ dalam 

me$nyampaikan pe$ndidikan akhlak me$njadi sangat pe$nting u$ntu$k dite$liti dan 

dikaji se$cara le$bih me$ndalam. 

Be $rdasarkan latar be$lakang te$rse $bu$t, pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti 

le$bih lanju$t me$nge$nai “Strate$gi Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam 

Pe $mbinaan Akhlak Siswa di SDN 4 Bale $panjang Wonogiri Tahu$n Ajaran 

2024/2025.” Pe$ne $litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribu$si 

te$rhadap pe $nge$mbangan strate$gi pe$ndidikan yang e $fe$ktif dalam pe$mbinaan 

akhlak mu$lia pada siswa, se$rta me$njadi re$fe $re$nsi bagi para gu$ru$ dalam 

 
4 Santi Santi, Undang Undang, And Kasja Kasja, “Peran Guru PAI dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik di Sekolah,” Pendidikan Tambusai 7, No. 2 (2023): 192–216, 

Https://Jptam.Org/Index.Php/Jptam/Article/Download/8918/7282.4/ 
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me$ngimple$me$ntasikan pe$ndidikan karakte$r yang se $laras de$ngan ajaran 

Islam.  

B. Rumusan Masalah  

Be $rdasarkan u$raian latar be$lakang diatas, maka ru$mu$san masalah yaitu$: 

1. Bagaimana akhlak siswa di SDN 4 Bale$panjang, Wonogiri. 

2. Bagaimana strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam pe$mbinaan 

akhlak siswa di SDN 4 Bale$panjang, Wonogiri. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be $rdasarkan ru$mu$san masalah te$rse $bu$t, maka tu$ju$an dan manfaat pe$ne$litian 

yang ingin dicapai adalah u$ntu$k me $nge$tahu$i: 

1. Tu$ju$an pe $ne$litian:  

a. U$ntu$k me$nge $tahu$i akhlak siswa di SDN 4 Bale$panjang, Wonogiri. 

b. U$ntu$k me $nge$tahu$i strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam 

pe $mbinaan akhlak siswa di SDN 4 Bale$panjang, Wonogiri. 

2. Manfaat Pe$ne $litian 

a. Manfaat Te$oritis 

Hasil pe $ne$litian ini diharapkan dapat be$rkontribu$si pada 

pe $nge$mbangan te$ori dan pe$nge $tahu$an te$ntang strate$gi gu$ru$ 

Pe $ndidikan Agama Islam dalam pe$mbinaan akhlak siswa khu$su$snya 

aspe $k sopan santu$n siswa. Pe $ne $litian ini ju$ga dapat me$njadi re$fe$re $nsi 

bagi pe$nge $mbangan stu$di se $ru$pa di bidang pe$ndidikan karakte$r 

dalam konte$ks e $ra mode$rn. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Pe $ne $litian ini diharapkan dapat me$mbe $rikan pandu$an dan 

motivasi ke$pada siswa u$ntu$k se $nantiasa be$rpe $rilaku$ sopan 

santu$n se$su$ai de$ngan nilai-nilai Islam, baik di lingku$ngan 

se $kolah, ke$lu$arga, mau$pu$n masyarakat. De $ngan me$mahami 

pe $ntingnya akhlak khu$su$snya sopan santu$n, siswa diharapkan 

mampu$ me$mbangu$n hu$bu$ngan sosial yang harmonis dan 

me$nce $rminkan akhlak mu$lia dalam ke$hidu$pan se $hari-hari. 

2. Bagi Gu$ru$ 

Pe $ne $litian ini diharapkan dapat me$mbe $rikan wawasan tambahan 

ke $pada gu$ru$, khu$su$snya gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam, 

me$nge $nai pe$ran strate$gis me$re $ka dalam pe$mbinaan karakte$r 

pe $se $rta didik. 

3. Bagi Pe$ne $liti 

Pe $ne $litian ini dapat me$njadi pe$ngalaman be $rharga dan re$fe $re$nsi 

dalam me$mahami te$ntang strate$gi gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam 

dalam pe$mbinaan akhlak siswa khu$su$snya aspe$k sopan santu$n. 

Se $lain itu$, pe $ne$litian ini diharapkan dapat me$ningkatkan 

ke $mampu$an pe$ne$liti dalam me$rancang dan me$laksanakan 

pe $ne$litian ilmiah yang re$le $van dan be$rmanfaat. Te$mu$an dari 

pe $ne$litian ini ju$ga dapat me$njadi dasar bagi pe$ne$litian lanju$tan 

di bidang pe$ndidikan Islam dan karakte$r, se $hingga me$mbe$rikan 
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kontribu$si positif te $rhadap pe$nge$mbangan ilmu$ pe $nge $tahu$an dan 

praktik pe$ndidikan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Bab pe$rtama pe$ndahu$lu$an yang te$rdiri dari latar be$lakang masalah 

strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam pe$mbinaan akhlak siswa 

khu$su$snya aspe $k sopan santu$n siswa, ide$ntifikasi masalah, ru$mu$san 

masalah, tu$ju$an dan manfaat pe$ne $litian. 

Bab ke $du$a kajian te$ori me$nge $nai Strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama 

Islam dalam pe$mbinaan akhlak siswa yang me $lipu$ti pe$nge $rtian strate$gi gu$ru$ 

Pe $ndidikan Agama Islam, me$tode$ strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam, 

Pe $nde $katan dalam strate$gi gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam, pe$nge$rtian 

pe $mbinaan akhlak, tu$ju$an pe $mbinaan akhlak dan faktor-faktor yang 

me$mpe $ngaru$hi pe $mbinaan akhlak. ke$mu$dian Akhlak yang me$lipu$ti 

pe $nge$rtian akhlak, dasar akhlak dan indikator akhlak sopan santu$n. 

Bab ke$tiga me$tode$ pe $ne$litian, yang te$rdiri dari de$finisi konse$ptu$al, 

je$nis pe $ne $litian, se$tting pe$ne$litian, su$mbe$r data, te$knik pe $ngu$mpu$lan data, 

analisis data, se$rta u$ji ke$absahan data.  

Bab ke$e $mpat me$ru$pakan hasil dan pe $mbahasan, Bab ke$lima 

ke $simpu$lan dan saran, be$risi ke $simpu$lan, saran-saran atau$ re $kome$ndasi. 

Bagian akhir be$risi daftar pu$staka be$se $rta lampiran-lampiran yang 

me$nu$njang pe$ne $litian 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pe $ndidikan Agama Islam adalah u$saha dan prose$s 

pe $nanaman nilai-nilai se$cara kontinu$ antara gu$ru$ dan siswa, de$ngan 

tu$ju$an akhir akhlaku$l karimah. Pe$nanaman nilai-nilai Islam dalam 

jiwa, rasa, dan pikiran, se$rta ke$se $rasian dan ke$se $imbangan adalah 

karakte$ristik u$tamanya. Karakte$ristik u$tama ini te$lah me$njadi way 

of life$ atau$ pandangan dan sikap hidu$p se $se $orang.5 Pe $ndidikan 

Agama Islam dapat diartikan se$bagai u$saha yang sadar dan 

te$re $ncana u$ntu$k me $nyiapkan pe$se $rta didik agar mampu$ me $yakini, 

me$mahami, me$nghayati, dan me$ngamalkan ajaran Islam me$lalu$i 

pe $mbe$lajaran, bimbingan, dan pe$latihan dalam se$bu$ah le$mbaga 

pe $ndidikan. Pe$ndidikan Agama Islam ju$ga be$rarti se$bagai su$atu$ 

ru$mpu$n mata pe$lajaran atau$ mata ku$liah yang diajarkan di se$kolah 

atau$ pe $rgu$ru$an tinggi.6 

 
5 Jumal Ahmad, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jl. Kertamukti No.5 Pisangan 

Barat, Cirendeu Ciputat 15419, 2012,  
6 A B Tjahjono Et Al., Pendidikan Agama Islam dalam Bingkai Budaya Akademik Islami 

(Budai) (Cv. Zenius Publisher, 2023), Https://Books.Google.Co.Id/Books?Id=Mn_Reaaaqbaj. 
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Me $nu$ru$t Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Re$pu$blik Indone$sia Nomor 55 

Tahu$n 2007 te $ntang Pe $ndidikan Agama dan Pe$ndidikan 

Ke $agamaan, pe$ndidikan agama be$rtu$ju$an me$mbe $rikan pe$nge $tahu$an 

se $rta me$mbe$ntu$k sikap dan ke$pribadian yang be $riman dan be$rtakwa 

ke $pada Tu$han Yang Maha E$sa. Se $lain itu$, pe$ndidikan agama 

be $rtu$ju$an me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dan ke$mampu$an pe$se $rta 

didik dalam me$ngamalkan nilai-nilai agama, me$mpe$rsiapkan 

me$re $ka me$njadi manu$sia yang dapat me$njalankan ajaran 

agamanya.7 

b. Dasar - Dasar Pe $ndidikan Agama Islam 

Dasar ide$al pe$ndidikan Islam adalah fondasi u$tama dalam 

siste $m pe$ndidikan Islam. Te$rdapat tiga dasar u$tama dalam 

pe $ndidikan Islam, yaitu$: 

1) Al-Qu$r'an: U$mat Islam se$bagai u$mat yang dianu$ge $rahi kitab 

su$ci Al-Qu$r'an, yang me $ncaku$p pe $tu$nju$k-pe $tu$nju$k le $ngkap bagi 

se $lu$ru$h aspe$k ke $hidu$pan dan be$rsifat u$nive $rsal, me$njadikan Al-

Qu$r'an se $bagai su$mbe $r u$tama pe$ndidikan. Pada masa awal 

pe $rke$mbangan Islam, Nabi Mu$hammad saw., se $bagai pe$ndidik 

pe $rtama, me$njadikan Al-Qu$r'an se $bagai dasar pe $ndidikan Islam, 

di samping Su$nnah be $liau$. 

 
7 Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Dengan,” No. 235 (2007): 245. 
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2) Su$nnah: Su$nnah atau$ hadis be $rarti cara atau$ ke $biasaan yang 

dipu$ji. Se$cara istilah, hadis adalah pe$rkataan, pe$rbu$atan, dan 

pe $rse $tu$ju$an (taqrir) Nabi. Su$nnah te$rbagi me$njadi tiga: Su$nnah 

Qau$liyah (pe$rkataan), Su$nnah Fi'liyah (pe$rbu$atan), dan Su$nnah 

Taqririyah (pe$rse $tu$ju$an Nabi te$rhadap u$capan atau$ pe $rbu$atan 

sahabat). Su$nnah me$njadi dasar pe$ndidikan Islam kare$na 

be $rfu$ngsi se $bagai pe$nje $lasan dan pe$ne $rapan dari ajaran Al-

Qu$r'an se $rta kare$na Allah me$njadikan Nabi Mu$hammad saw. 

se $bagai te$ladan bagi u$matnya. 

3) Ijtihad: Syariat Islam me$ru$pakan hu$ku$m yang be$rsu$mbe$r dari 

Allah, dan ijtihad adalah me$tode$ u$ntu$k me $mpe$role$h ke $te$ntu$an 

hu$ku$m me$lalu$i dalil-dalil syariat. Ijtihad dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$ne $tapkan hu$ku$m-hu$ku$m baru$ yang mu$ncu$l se $su$ai tu$ntu$tan 

zaman, se$hingga me$njadi aspe$k praktis yang pe$nting dalam 

pe $ndidikan Islam. 

Se $lain du$a dasar u$tama te$rse $bu$t, te$rdapat dasar-dasar lain 

yang me$ndu$ku$ng pe $laksanaan Pe$ndidikan Agama Islam di 

Indone $sia. Dasar-dasar ini me$miliki landasan yang cu$ku$p ku$at dan 

dapat dilihat dari be$be $rapa aspe$k, yaitu$: 

1) Dasar Yu$ridis: Dasar-dasar pe$laksanaan Pe $ndidikan Agama 

Islam yang be$rsu$mbe $r dari pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang 

be $rlaku$, baik se $cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng, dapat 
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dijadikan pe$gangan dalam me$laksanakan pe $ndidikan agama di 

se $kolah-se$kolah atau$ le $mbaga pe$ndidikan formal di Indone$sia. 

2) Dasar Ide $al: Dasar yang be$rsu$mbe $r dari falsafah Ne$gara 

Pancasila, di mana sila pe$rtama adalah "Ke $tu$hanan Yang Maha 

E $sa." Hal ini me$ngandu$ng makna bahwa se $lu$ru$h bangsa 

Indone $sia haru$s pe$rcaya ke$pada Tu$han Yang Maha E$sa, atau$ 

de $ngan kata lain, haru$s be $ragama. 

3) Dasar Sosial: Dalam ke$hidu$pan se $hari-hari, manu$sia 

me$mbu$tu$hkan bimbingan dan pe$tu$nju$k yang be$rnilai mu$tlak 

de $mi ke$bahagiaan hidu$p di du$nia mau$pu$n di akhirat. Ke $yakinan 

ini be$rsifat mu$tlak ke$pada Allah Swt., Tu$han se $lu$ru$h alam, yang 

maha pe$ngasih dan pe $nyayang, dan me $mbe$rikan anu$ge $rah 

be $ru$pa agama ke$pada u$mat manu$sia se $bagai pandu$an hidu$p. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

a. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam me$ru$pakan u$paya 

siste $matis dalam me$nyampaikan pe$mbe $lajaran dan me$mbe$ntu$k 

karakte$r siswa se$su$ai ajaran Islam. Strate$gi ini me$ncaku$p me$tode$, 

te$knik, dan pe $nde $katan u$ntu$k me $mastikan siswa tidak hanya 

me$mahami mate$ri, te $tapi ju$ga me$nginte$rnalisasi nilai-nilai agama 

Islam, se$pe $rti akhlak mu$lia (sopan santu$n, ke$ju$ju$ran, amanah, kasih 
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sayang).8 Dalam Islam, strate$gi pe$ndidikan diatu$r ole$h prinsip-

prinsip hikmah, pe$lajaran yang baik, dan pe$rde $batan se$cara bijak 

se $bagaimana dise$bu$tkan dalam QS. An-Nahl: 125. 

هِيَ   تِيْ 
َّ
بِال هُمْ 

ْ
وَجَادِل حَسَنَةِ 

ْ
ال مَوْعِظَةِ 

ْ
وَال مَةِ 

ْ
ك حِ
ْ
بِال كَ  ِ

رَب  سَبِيْلِ  ى 
ٰ
اِل دعُْ 

ُ
ا

مُهْتَدِيْنَ  
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
حْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

َ
 ا

Se $ru$lah (manu$sia) ke$ jalan Tu$hanmu$ de $ngan hikmah dan 

pe $ngajaran yang baik se$rta de $batlah me$re $ka de$ngan cara 

yang le$bih baik. Se $su$nggu$hnya Tu$hanmu$ Dialah yang 

paling tahu$ siapa yang te$rse $sat dari jalan-Nya dan Dia 

(pu$la) yang paling tahu$ siapa yang me $ndapat pe$tu$nju$k. 

 

1) Metode dalam Strategi Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam 

a) Ke $te$ladanan 

Gu$ru$ Gu$ru$ me $mbe $rikan contoh langsu$ng dalam be$rtu$tu$r 

kata, be$rsikap, dan be$rinte$raksi se$cara sopan dan santu$n, 

baik di lingku$ngan se $kolah mau$pu$n dalam ke $hidu$pan se$hari-

hari. Ke $te$ladanan yang ditu$nju$kkan ole$h gu$ru$ tidak hanya 

dalam u$capan, te$tapi ju$ga dalam tindakan nyata yang 

me$nce $rminkan akhlak mu$lia. Hal ini didu$ku$ng ole$h QS. Al-

Ahzab: 21 yang me$ne $kankan pe$ntingnya figu$r te$ladan. 

b) Pe $mbiasaan 

Gu$ru$ me $mbe$ntu$k ke $biasaan baik siswa de$ngan me$nanamkan 

nilai-nilai positif dalam inte$raksi se$hari-hari, se$pe $rti 

me$mbiasakan siswa me$ngu$capkan salam, be $rte$rima kasih, 

dan me$nu$nju$kkan sikap hormat ke$pada orang yang le$bih tu$a. 

 
8 Fahmi Fadil, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di 

SMA Negeri 10 Mataram,” Thesis, 2021, 50. 
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Me $tode$ ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nciptakan pe$rilaku$ positif 

yang te$rtanam se$cara otomatis. 

c) Nase $hat dan Ce$ramah 

Gu$ru$ me $mbe$rikan arahan dan motivasi ke$pada siswa se $cara 

langsu$ng, baik dalam prose$s pe $mbe$lajaran mau$pu$n me$lalu$i 

inte$raksi se$hari-hari, agar me$re$ka me$mahami pe$ntingnya 

akhlak mu$lia se$rta implikasinya dalam ke$hidu$pan sosial dan 

spiritu$al. 

d) Disku$si dan Tanya Jawab 

Gu$ru$ me $libatkan siswa se$cara aktif dalam me$mahami dan 

me$ngamalkan akhlak yang baik me$lalu$i disku$si te $rbu$ka, 

stu$di kasu$s, se $rta pe $rtu$karan pe$ngalaman, se $hingga siswa 

le$bih me$mahami re$le$vansi akhlak dalam ke $hidu$pan me$re $ka. 

e) Pe $mbe$rian Tu$gas 

Gu$ru$ me $mbe$rikan tu$gas yang re $le$van de $ngan pe$ngu$atan 

karakte$r dan akhlak, khu$su$snya dalam aspe $k sopan santu$n, 

se $pe $rti tu$gas me$mbu$at re$fle$ksi te$ntang pe$rilaku$ baik, proye$k 

sosial di se$kolah, se$rta simu$lasi dalam inte$raksi ke $se$harian 

yang me$nce$rminkan adab dan ke$sopanan.9 

 

 
9 Iksan Kahar, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Kemampuan 

Daya Serap Peserta Didik Di SMP Negeri 4 Sojol Kec. Sojol Kab. Donggala,” Al-Riwayah : Jurnal 

Kependidikan 12, No. 1 (2020): 109–22, Https://Doi.Org/10.47945/Al-Riwayah.V12i1.274. 
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b. Pe $nde $katan dalam Strate$gi Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam 

a) Pe $nde $katan Individu$al 

Me $ngide$ntifikasi karakte$ristik u$nik se$tiap siswa u$ntu$k 

me$mbe $rikan bimbingan yang se$su$ai. 

b) Pe $nde $katan E$du$katif 

Me $ningkatkan inte$raksi be$rmakna antara gu$ru$ dan siswa 

u$ntu$k me$nanamkan nilai-nilai Islam se$cara me$ndalam. 

c) Pe $nde $katan Pe$mbiasaan 

Me $ngajarkan nilai akhlak mu$lia khu$su$snya sopan santu$n 

me$lalu$i pe $ngu$langan pe$rilaku$ baik hingga me$njadi 

ke $biasaan. 

d) Pe $nde $katan Fu$ngsional  

Me $ngaitkan ajaran agama de$ngan ke$hidu$pan se $hari-hari 

siswa, se $hingga nilai-nilai sopan santu$n me $njadi re$le$van dan 

be $rmanfaat.10 

c. Pe $mbinaan Akhlak 

Se $be $lu$m me$mbahas me$nge $nai pe$mbinaan akhlak, te$rle $bih 

dahu$lu$ pe $rlu$ dipahami pe$nge$rtian dari "bina," "me$mbina," dan 

"pe$mbinaan." Me$nu$ru$t Kamu$s Be $sar Bahasa Indone$sia (KBBI), 

"bina" be$rarti me$mbangu$n atau$ me$ndirikan. Se$me$ntara itu$, 

 
10 Arni Zulianingsih, “Strategi Dan Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Keberagamaan Remaja,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, No. 1 (2019): 

71, Https://Doi.Org/10.30659/Jpai.2.1.71-88. 
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"me$mbina" diartikan se$bagai u$paya u$ntu$k me$njadikan se$su$atu$ le$bih 

baik, maju$, atau$ se$mpu$rna. Adapu$n "pe$mbinaan" be$rasal dari kata 

dasar “bina” yang me$ndapatkan awalan “pe $” dan akhiran “an” yang 

me$mpu$nyai arti pe$rbu$atan, cara. Pe$mbinaan be$rarti “ke$giatan yang 

dilaku$kan se $cara e$fisie$n dan e $fe$ktif u$ntu$k me$mpe $role$h hasil yang 

le$bih baik”. Pe$mbinaan me$ru$ju$k pada prose $s, cara, atau$ pe $rbu$atan 

dalam me$mbina, yang me$ncaku$p pe$mbaru$an, u$saha, se$rta tindakan 

yang dilaku$kan se$cara e$fisie $n dan e$fe $ktif gu$na me$mpe$role $h hasil 

yang le$bih baik.11 Pe $mbinaan akhlak me$ru$pakan aspe$k u$tama yang 

me$ndapat pe$rhatian dalam Islam.  

Ole $h kare$na itu$, pe $mbinaan akhlak me$njadi hal yang sangat 

pe $nting, te$ru$tama dalam du$nia pe$ndidikan, kare$na salah satu$ faktor 

u$tama dalam pe$mbe$ntu$kan akhlak adalah pe $ndidikan itu$ se $ndiri. 

Se $lain itu$, individu$ yang me$miliki pe$ran paling pe$nting dalam 

prose $s ini adalah pe$ndidik. Akhlak adalah jamak dari khu$lu$q yang 

be $rarti adat ke$biasaan, pe$rangai, tabi‟at, watak, adab atau$ sopan 

santu$n, dan agama. Akhlak adalah ke $mampu$an jiwa u$ntu$k 

me$lahirkan su$atu$ pe $rbu$atan se$cara spontan, tanpa pe$mikiran dan 

pe $maksaan se$iring pu$la akhlak adalah se$mu$a pe$rbu$atan yang lahir 

atas dorongan jiwa be$ru$pa pe$rbu$atan baik atau$ bu$ru$k.12 

 
11 Basri hasan, Haidar Putra Daulay, and Ali Imran Sinaga, “Pembinaan Akhlak Dalam 

Menghadapi Kenakalan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Bukhari Muslim Yayasan Taman 

Perguruan Islam (YTPI) Kecamatan Medan Baru Kota Medan,” Edu Religia: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam Dan Keagamaan 1, no. 4 (2017): 652. 
12 Moh Iqbal, “Pola Komunikasi Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MTs DDI 

Tosale Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala,” Thesis 9 (2022): 356–63. 
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Be $rdasarkan u$raian di atas, pe$mbinaan akhlak dapat 

disimpu$lkan se$bagai su$atu$ prose$s yang dilaku$kan se $cara 

be $rke$sinambu$ngan dan siste$matis u$ntu$k me$mbe$ntu$k se $rta 

me$ningkatkan ku$alitas akhlak se$se $orang agar se$su$ai de$ngan nilai-

nilai moral dan agama. Prose $s ini dilaku$kan me$lalu$i pe $ndidikan, 

pe $mbiasaan, se$rta bimbingan dari pe $ndidik de$ngan tu$ju$an 

me$nghasilkan pe$rilaku$ yang baik dan te $rinte$rnalisasi dalam jiwa 

tanpa paksaan. 

d. Tu$ju$an Pe $mbinaan Akhlak 

Agama Islam adalah agama rahmat bagi u$mat manu$sia. Ia 

datang de$ngan me$mbawa ke$be$naran dari Allah SWT dan de$ngan 

tu$ju$an ingin me$nye $lamatkan dan me$mbe$rikan ke$bahagiaan hidu$p 

ke $pada manu$sia dimanapu$n me $re$ka be $rada. Agama Islam 

me$ngajarkan ke$baikan, ke$baktian, me$nce$gah manu$sia dari tindakan 

onar dan maksiat. Se$be $lu$m me$ru$mu$skan tu$ju$an pe$mbinaan akhlak, 

te$rle $bih dahu$lu$ haru$s kita ke$tahu$i mange$nai tu$ju$an pe$ndidikan islam 

dan tu$ju$an pe$ndidikan akhlak. Mu$hamad Al-Mu$nir me$nje$laskan 

bahwa tu$ju$an pe$ndidikan Islam adalah: 

1) Te$rcapainya manu$sia se$u$tu$hnya 

2) Te$rcapainya ke$bahagiaan du$nia dan akhe$rat 
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3) Me $nu$mbu$hkan ke$sadaran manu$sia me$ngabdi dan taku$t ke $pada 

Allah13 

Tu$ju$an u$tama dari pe$ndidikan Islam me$nu$ru$t Mu$hamad al-

Athiyah al Abrasy yaitu$ pe$mbinaan akhlak dan bu$di pe$ke $rti yang 

sanggu$p me$nghasilkan orang–orang yang be$rmoral, laki-laki 

mau$pu$n pe $re $mpu$an, jiwa yang be$rsih, ke $mau$an yang ke$ras, cita-cita 

yang be$nar dan akhlak yang tinggi, tahu$ arti ke$wajiban dan 

pe $laksanaannya, me$nghormati hak asasi manu$sia, tau$ me$mbe $dakan 

baik dan bu$ru$k, me $nghindari su$atu$ pe $rbu$atan yang te$rce$la, kare$na ia 

te$rce $la, dan me$ngingat Tu$han dalam se$tiap pe $ke$rjaan yang me$re$ka 

laku$kan.14 

Se $dangkan tu$ju$an pe$ndidikan moral dan akhlak dalam Islam 

ialah u$ntu$k me$mbe$ntu$k orang-orang be$rakhlak baik, ke$ras ke$mau$an, 

sopan dalam bicara dan pe$rbu$atan, mu$lia dalam tingkah laku$ dan 

pe $rangai, be$rsifat bijaksana, se$mpu$rna, be $radab, ikhlas, ju$ju$r, dan 

su$ci.15 

Dari be$be $rapa ke$te$rangan di atas, dapat ditarik ru$mu$san 

me$nge $nai tu$ju$an pe$ndidikan akhlak, yaitu$ me$mbe $ntu$k akhlaku$l 

karimah. Se$dangkan pe$mbe$ntu$kan akhlak se $ndiri itu$ se $bagai sarana 

 
13 Husnul Habib Khudriah and Lubis M. Fauzi, “Problematika Pembinaan Akhlak Siswa 

Di MTs Al Mahrus Mabar Hilir Medan,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Kependidikan 3, no. 1 (2018): 

66–78, https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/sabilarrasyad/article/view/471. 
14 Barokah, “Peluang Dan Tantangan Pendidikan Karakter Di Era Digital.” 
15 Mawardi, Akhmad Alim, and Anung Al-Hamat, “Pembinaan Akhlak Menurut Syekh 

Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim,” Rayah Al-Islam 5, no. 01 (2021): 21–39, 

https://doi.org/10.37274/rais.v5i1.385. 
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dalam me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan akhlak agar me$nciptakan 

manu$sia yang be$rakhlaku$l karimah. 

3. Akhlak 

a. Pe $nge $rtian Akhlak 

Me $nu$ru$t pe $nde$katan e$timologi, pe$rkataan "akhlak" be $rasal 

dari bahasa Arab jama' dari be$ntu$k mu$fradnya "khu$lu$qu$n" (خلق ) 

yang me$nu$ru$t logat diartikan: bu$di pe$ke$rti, pe$rangai, tingkah laku$ 

atau$ tabiat. Kalimat te$rse $bu$t me$ngandu$ng se $gi-se$gi pe$rse $su$aian 

de $ngan pe$rkataan "khalqu$n" (خلق) yang be $rarti ke$jadian, se$rta e$rat 

hu$bu$ngannya de$ngan "khaliq" (خالق) yang be $rarti pe$ncipta dan 

"makhlu$q" (مخلوق) yang be$rarti yang diciptakan.16 De $finisi akhlak di 

atas mu$ncu$l se $bagai me$diator yang me $nje$mbatani komu$nikasi 

antara khaliq (pe$ncipta) de$ngan makhlu$q (yang diciptakan) se$cara 

timbal balik, yang ke$mu$dian dise$bu$t se $bagai hablu$m min Allah. Dari 

produ$k hamlu$m min Allah yang ve $rbal biasanya lahirlah pola 

hu$bu$ngan antar se$sama manu$sia yang dise $bu$t de$ngan hablu$m min 

annas (pola hu$bu$ngan antar se$sama makhlu$k).17  

Dari pe$nge $rtian di atas dapat dike$tahu$i bahwa akhlak ialah 

sifat-sifat yang dibawa manu$sia se $jak lahir yang te$rtanam dalam 

 
16 Kontributor dari, “Tingkah Laku Seseorang,” Wikipedia.org (Wikimedia Foundation, 

Inc., August 16, 2007), https://id.wikipedia.org/wiki/Akhlak. 
17 Berita Terkini, “Pengertian Dan Asal Kata Akhlak Sebagai Perbuatan Manusia,” 

kumparan, February 18, 2023, https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-dan-asal-kata-

akhlak-sebagai-perbuatan-manusia-1zrK2JqwnVd/2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akhlak
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-dan-asal-kata-akhlak-sebagai-perbuatan-manusia-1zrK2JqwnVd/2
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-dan-asal-kata-akhlak-sebagai-perbuatan-manusia-1zrK2JqwnVd/2
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jiwanya dan se$lalu$ ada padanya. Sifat itu$ dapat lahir be$ru$pa 

pe $rbu$atan baik, dise$bu$t akhlak yang mu$lia, atau$ pe $rbu$atan bu$ru$k, 

dise $bu$t akhlak yang te$rce$la se $su$ai de$ngan pe $mbinaannya. 

Se $cara te$rminologi de$finisi akhlak me$nu$ru$t imam Al-

Ghozali yaitu$ Akhlak ialah sifat yang te$rtanam dalam jiwa yang 

me$nimbu$lkan macam-macam pe$rbu$atan de $ngan gampang dan 

mu$dah, tanpa me$me$rlu$kan pe$mikiran dan pe$rtimbangan. Jadi pada 

hakikatnya khu$lu$k (bu$di pe$ke$rti) atau$ akhlak ialah kondisi atau$ sifat 

yang te$lah me$re$sap dalam jiwa dan me$njadi ke$pribadian hingga dari 

situ$ timbu$llah be$rbagai macam pe$rbu$atan de $ngan cara spontan dan 

mu$dah tanpa dibu$at-bu$at dan tanpa me$me $rlu$kan pikiran. Apabila 

dari kondisi tadi timbu$l ke $laku$an yang baik dan te$rpu$ji me$nu$ru$t 

pandangan syariat dan akal pikiran. Maka ia dinamakan bu$di pe$ke $rti 

mu$lia dan se$baliknya apabila yang lahir ke$laku$an yang bu$ru$k, maka 

dise $bu$t bu$di pe $ke$rti yang te$rce$la. 

Akhlak me$ru$pakan pe$rilaku$ atau$ karakte$r yang 

me$nce $rminkan nilai-nilai Islam dalam ke$hidu$pan se$se $orang. Dalam 

Islam, akhlak yang baik me$lipu$ti be$rbagai aspe$k se$pe $rti sopan 

santu$n, ke$ju$ju$ran, amanah, dan kasih sayang. Akhlak tidak hanya 

me$nce $rminkan hu$bu$ngan manu$sia de$ngan se$sama, te$tapi ju$ga 

de $ngan lingku$ngan dan Tu$han. 

Salah satu$ aspe $k pe $nting dari akhlak mu$lia adalah sopan 

santu$n. Sopan santu$n adalah bagian dari akhlak mu$lia yang 
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me$ngatu$r cara se$se $orang be$rinte$raksi de$ngan se$sama, baik dalam 

komu$nikasi ve$rbal mau$pu$n non-ve $rbal. Sikap ini me$nce$rminkan 

pe $nghormatan, e$mpati, dan ke$sadaran sosial te$rhadap orang lain. 

"Sopan" me$ru$ju$k pada sikap hormat dan adab dalam pe$rilaku$, 

se $dangkan "santu$n" me$nggambarkan ke$santu$nan dalam tu$tu$r kata, 

bu$di bahasa, dan pe$rilaku$ yang baik se$su$ai de $ngan adat istiadat se$rta 

bu$daya se$te $mpat. "Santu$n" ju$ga me$ncaku$p sikap yang halu$s dan 

baik hati, baik dari su$du$t pandang bahasa mau$pu$n pe $rilaku$ te$rhadap 

se $mu$a orang.18 Se $bagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra 

ayat 23:  

عِنْدَكَ    غَنَّ 
ُ
يَبْل ا  اِمَّ اِحْسٰنًاۗ  وَالدَِينِْ 

ْ
وَبِال اِيَّاهُ  آْ 

َّ
اِل ا  تَعْبُدُوْْٓ ا 

َّ
ل
َ
ا رَبُّكَ  وَقَضٰى 

ا  
ً
هُمَا قَوْل

َّ
 ل
ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍّ وَّ

ف 
ُ
هُمَآْ ا

َّ
 ل
ْ
ا تَقُل

َ
هُمَا فَل

ٰ
وْ كِل

َ
حَدُهُمَآْ ا

َ
كِبَرَ ا

ْ
ال

رِيْمًا  
َ
 ك

“Tu$hanmu$ te $lah me $me $rintahkan agar kamu$ jangan 

me $nye$mbah se $lain Dia dan he$ndaklah be$rbu$at baik ke$pada 

ibu$ bapak. Jika salah se$orang di antara ke $du$anya atau$ 

ke$du$a-du$anya sampai be $ru$sia lanju$t dalam 

pe $me $liharaanmu$, se$kali-kali janganlah e$ngkau$ me$ngatakan 

ke$pada ke$du$anya pe$rkataan “ah” dan janganlah e$ngkau$ 

me $mbe $ntak ke$du$anya, se $rta u$capkanlah ke$pada ke $du$anya 

pe $rkataan yang baik.” 

 

Dalam ajaran Islam, pe$ntingnya be$rbicara de$ngan le$mah 

le$mbu$t dan pe$nu$h sopan santu$n ju$ga dise $bu$tkan dalam QS. Lu$qman 

ayat 19: 

 

 
18 Novi Andriati Desi Ismawati, Martin, “Analisis Sopan Santun Pada Siswa Kelas VII 

Smp Pesantren Assalam Pontianak,” Jurnal Bimbingan Konseling 10, No. 1 (2022): 1–52, 

Https://Doi.Org/10.21608/Pshj.2022.250026. 
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صَوْتُ  
َ
ل صْوَاتِ 

َ
ا
ْ
ال رَ 

َ
نكْ

َ
ا اِنَّ  صَوْتِكَۗ  مِنْ  وَاغْضُضْ  مَشْيِكَ  فِيْ  وَاقْصِدْ 

حَمِيْرِ ࣖ 
ْ
 ال

“Be $rlaku$lah wajar dalam be$rjalan dan le$mbu$tkanlah 

su$aramu$. Se $su$nggu$hnya se $bu$ru$k-bu$ru$k su$ara ialah su$ara 

ke$le $dai.” 

 

Se $lain itu$, Rasu$lu$llah SAW be$rsabda: 

و لِيَصْمُتْ مَنْ 
َ
 أ
ً
 خَيْرا

ْ
يَقُل

ْ
ليَوْمِ الآخِرِ فَل

ْ
انَ يُؤمِنُ بِالِله وَا

َ
  ك

“Barang siapa yang be$riman ke$pada Allah dan hari akhir, 

he $ndaklah ia be$rkata baik atau$ diam.” (HR. Bu$khari dan 

Mu$slim). 

 

Dalam ajaran Islam, sopan santu$n tidak hanya se $batas e$tika 

dalam be$rbicara dan be$rsikap, te$tapi ju$ga me$ncaku$p adab dalam 

be $rbagai situ$asi, se$pe $rti me$nghormati orang tu$a, me$njaga ke$sopanan 

dalam pe$rgau$lan, se$rta me$nu$nju$kkan sikap re $ndah hati dalam se$tiap 

inte$raksi. Akhlak yang baik, te$rmasu$k sopan santu$n, me$njadi 

ce$rminan ke$imanan se$se$orang dan me$miliki dampak be$sar dalam 

me$nciptakan harmoni sosial. 

b. Dasar Akhlak 

Su$mbe $r akhlak atau$ pe $doman hidu$p dalam Islam yang 

me$nje $laskan krite$ria baik bu$ru$knya se $su$atu$ pe $rbu$atan adalah al-

Qu$r'an dan su$nnah Rasu$lu$llah. Ke$du$a dasar itu$lah yang me$njadi 

landasan dan su$mbe$r ajaran Islam se$cara ke $se $lu$ru$han se$bagai pola 

hidu$p dan me$ne $tapkan mana yang baik dan mana yang bu$ru$k.19 

 
19 Sutra et al., “Akhlak Dalam Islam,” Journal Islamic Education 1, no. 2210311310031 

(2023): 36–40. 
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Dalam al-Qu$r'an dite$rangkan dasar akhlak pada QS. Al-Qalam ayat 

04: 

قٍّ عَظِيْمٍّ 
ُ
ى خُل

ٰ
عَل
َ
 وَاِنَّكَ ل

“Se $su$nggu$hnya e $ngkau$ be $nar-be $nar be $rbu$di pe $ke$rti yang 

agu$ng.” 

 

Dite$rangkan ju$ga dalam QS. An-Nahl ayat 125: 

حْسَنُۗ  
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
 اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

 “Se $ru$lah (manu$sia) ke $ jalan Tu$hanmu$ de $ngan hikmah dan 

pe $ngajaran yang baik se $rta de $batlah me $re $ka de$ngan cara 

yang le$bih baik. Se$su$nggu$hnya Tu$hanmu$ Dialah yang paling 

tahu$ siapa yang te $rse $sat dari jalan-Nya dan Dia (pu$la) yang 

paling tahu$ siapa yang me $ndapat pe$tu$nju$k.” 

 

Dasar akhlak dalam Hadits Nabi SAW salah satu$nya adalah: 

اقِ 
َ
خْل

َ
أ
ْ
مَ مَكَارِمَ ال تَم ِ

ُ
تُ لِأ

ْ
 إِنَّمَا بُعِث

"Se $su$nggu$hnya aku$ diu$tu$s u$ntu$k me $nye $mpu$rnakan akhlak 

(HR. Ahmad)" 

 

Akhlak me$ru$pakan bagian pe$nting dalam ke $hidu$pan mu$slim. 

Se $bab misi Nabi dalam dakwahnya adalah me$mpe$rbaiki akhlak 

u$mat manu$sia, faktor ke$mu$lian akhlak dalam pe$ndidikan Islam 

dinilai se $bagai faktor ku$nci dalam me$ne $ntu$kan ke$be $rhasilan 

pe $ndidikan, yang me$nu$ru$t pandangan Islam be$rfu$ngsi me$nyiapkan 

manu$sia-manu$sia yang mampu$ me $nata ke$hidu$pan yang se $jahte$ra di 

du$nia dan ke$hidu$pan di akhirat.20 Jadi je $laslah bahwa al-Qu$r'an dan 

 
20 Muallif, “Sumber, Konsep, Dan Tujuan Akhlak Dalam Islam - Universitas Islam an 

Nur Lampung,” Universitas Islam An Nur Lampung, November 27, 2022, https://an-

nur.ac.id/sumber-konsep-dan-tujuan-akhlak-dalam-islam/. 

https://an-nur.ac.id/sumber-konsep-dan-tujuan-akhlak-dalam-islam/
https://an-nur.ac.id/sumber-konsep-dan-tujuan-akhlak-dalam-islam/
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al-Hadits pe$doman hidu$p yang me$njadi asas bagi se$tiap mu$slim, 

mata te$ranglah ke$du$anya me$ru$pakan su$mbe$r akhlak dalam Islam. 

firman Allah dan su$nnah Nabi adalah ajaran yang paling mu$lia dari 

se $gala ajaran mau$pu$n hasil re$nu$ngan dan ciptaan manu$sia, hingga 

te$lah te$rjadi ke$yakinan (aqidah) Islam bahwa akal dan nalu$ri 

manu$sia haru$s tu$ndu$k krite$ria mana pe$rbu$atan yang baik dan jahat, 

mana yang halal dan mana yang haram. 

c. Indikator Akhlak Sopan Santu$n 

Adapu$n Indikator sopan santu$n adalah se$bagai be$riku$t21:  

1) Me $nghormati orang yang le$bih tu$a; 

Me $nghormati orang yang le$bih tu$a be$rarti be$rsikap 

santu$n dan me$nu$nju$kkan rasa hormat ke $pada me$re $ka dalam 

be $rbagai aspe$k ke $hidu$pan. Sikap ini dapat ditu$nju$kkan me$lalu$i 

pe $nggu$naan bahasa yang sopan, be$rbicara de$ngan nada yang 

le$mbu$t, se$rta me$nghindari kata-kata atau$ tindakan yang dapat 

me$nyinggu$ng pe $rasaan me$re$ka. Se $lain itu$, tidak me$motong 

pe $mbicaraan saat me$re$ka se $dang be$rbicara, me$nde $ngarkan 

de $ngan pe$nu$h pe $rhatian, dan me$mbe$rikan tanggapan de$ngan 

sikap yang baik me$ru$pakan be$ntu$k pe $nghargaan te$rhadap 

pe $ngalaman dan ke$bijaksanaan me$re$ka. 

 
21 Iwan, Internalisasi Nilai-Nilai Sopan Santun Dalam Mewujudkan Lingkungan 

Pendidikan Humanis, Sustainability (Switzerland), vol. 11 (Cireboin: CV. Confident (Anggota 

IKAPI Jabar), 2023). 
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Tidak hanya dalam pe$rcakapan, me$nghormati orang 

yang le$bih tu$a ju$ga dapat diwu$ju$dkan me $lalu$i tindakan nyata 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. Misalnya, me$mbe$rikan te$mpat 

du$du$k ke $pada lansia di ke$ndaraan u$mu$m se$bagai be$ntu$k 

ke $pe$du$lian te$rhadap ke$nyamanan me$re$ka, me$mbantu$ me$re$ka 

me$mbawa barang yang be$rat, atau$ se $kadar me$nyapa de$ngan 

ramah se$bagai tanda pe$nghormatan. De$ngan be $rsikap hormat 

ke $pada orang yang le$bih tu$a, kita tidak hanya me$njaga nilai-nilai 

ke $sopanan, te$tapi ju$ga me$mbangu$n hu$bu$ngan sosial yang 

harmonis dan pe$nu$h rasa e$mpati. 

2) Tidak be$rkata kotor, kasar, atau$ sombong;  

Be $rbicara de$ngan bahasa yang baik dan tidak me$nyakiti 

pe $rasaan orang lain me$ru$pakan bagian pe $nting dari sikap 

ke $sopanan yang haru$s dite$rapkan dalam ke $hidu$pan se $hari-hari. 

Kata-kata yang le$mbu$t, je$las, dan sopan tidak hanya 

me$nce $rminkan ke$pribadian yang baik, te $tapi ju$ga me$mbantu$ 

me$nciptakan su$asana komu$nikasi yang harmonis dan pe$nu$h rasa 

hormat. 

Se $baliknya, pe$nggu$naan kata-kata kotor, kasar, atau$ 

me$re $ndahkan dapat me$nimbu$lkan ke$salahpahaman, me$lu$kai 

pe $rasaan lawan bicara, se$rta be$rpote $nsi me$micu$ konflik yang 

tidak diinginkan. Pe$rkataan yang tidak pantas ju$ga dapat 

me$nce $rminkan ku$rangnya e$tika dalam be $rkomu$nikasi dan 
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me$mbu$at orang lain me$rasa tidak nyaman. Ole$h kare $na itu$, 

pe $nting bagi se$tiap individu$ u$ntu$k se $lalu$ be $rpikir se$be $lu$m 

be $rbicara, me$milih kata-kata yang te$pat, se $rta me$nye $su$aikan 

bahasa de$ngan situ$asi dan lawan bicara agar komu$nikasi dapat 

be $rjalan de$ngan baik dan pe$nu$h ke $santu$nan. 

3) Tidak me$lu$dah se $mbarangan;  

Me $lu$dah se$mbarangan dianggap se$bagai pe $rilaku$ yang 

tidak hanya tidak sopan, te$tapi ju$ga tidak higie$nis se$rta 

be $rpote$nsi me$nimbu$lkan dampak ne$gatif bagi ke$se $hatan dan 

lingku$ngan se $kitar. Ke $biasaan ini dapat me$nye$babkan 

ke $tidaknyamanan bagi orang lain, te$ru$tama jika dilaku$kan di 

te$mpat u$mu$m se$pe$rti jalan, trotoar, atau$ fasilitas u$mu$m lainnya. 

Se $lain itu$, tindakan me$lu$dah se$mbarangan ju$ga me$nu$nju$kkan 

ku$rangnya ke$sadaran akan pe$ntingnya me$njaga ke$be $rsihan 

lingku$ngan se $rta e $tika sosial dalam be $rinte$raksi de$ngan 

masyarakat. 

Dari se $gi ke$se $hatan, me$lu$dah se $mbarangan dapat 

me$njadi me$dia pe$nye$baran be$rbagai pe$nyakit me$nu$lar, te$ru$tama 

yang be$rkaitan de$ngan siste$m pe$rnapasan, se $pe$rti tu$be $rku$losis 

dan infe$ksi salu$ran pe$rnapasan lainnya. Ole$h kare$na itu$, 

ke $biasaan ini se $baiknya dihindari dan digantikan de$ngan 

pe $rilaku$ yang le$bih be$rtanggu$ng jawab, se $pe $rti me$nggu$nakan 

tisu$ atau$ te $mpat khu$su$s jika me $mang pe$rlu$ me$lu$dah. De $ngan 
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de $mikian, kita tidak hanya me$njaga ke$be $rsihan diri se$ndiri, 

te$tapi ju$ga me$mbantu$ me$nciptakan lingku$ngan yang le$bih se $hat 

dan nyaman bagi se$mu$a orang. 

4) Tidak me$nye $la pe$mbicaraan pada waktu$ yang tidak te$pat;  

Me $nye $la pe$mbicaraan tanpa alasan yang je$las dapat 

dianggap se$bagai tindakan yang tidak me$nghargai lawan bicara 

dan me$nu$nju$kkan ku$rangnya e$tika dalam be$rkomu$nikasi. 

Ke $tika se$se $orang be $rbicara, me$re $ka be $rhak u$ntu$k 

me$nyampaikan pe$ndapatnya tanpa inte$ru$psi yang tidak pe$rlu$, 

se $hingga komu$nikasi dapat be$rlangsu$ng de $ngan lancar dan 

saling me$nghormati. Se$lain itu$, me$nye $la pe$mbicaraan dapat 

me$ngganggu$ alu$r be$rpikir pe$mbicara dan me$nye $babkan pe$san 

yang ingin disampaikan me$njadi tidak te $rsampaikan de$ngan 

baik.  

Ole $h kare$na itu$, pe$nting u$ntu$k me $nu$nggu$ hingga orang 

lain se$le$sai be $rbicara se$be $lu$m me$mbe$rikan tanggapan. De$ngan 

me$nde $ngarkan se$cara aktif dan pe$nu$h pe $rhatian, kita tidak 

hanya me$nu$nju$kkan rasa hormat, te$tapi ju$ga me$mastikan bahwa 

komu$nikasi be$rlangsu$ng de $ngan baik, te$rtib, dan e$fe $ktif. Jika 

ada hal me$nde$sak yang pe $rlu$ disampaikan, se $baiknya me$minta 

izin atau$ me$ncari waktu$ yang te$pat agar inte$ru$psi tidak 

me$ngganggu$ jalannya pe$rcakapan. Sikap ini akan me$nciptakan 
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su$asana komu$nikasi yang le$bih harmonis se $rta me$mbangu$n 

hu$bu$ngan yang le$bih baik de$ngan orang lain. 

5) Me $ngu$capkan te$rima kasih se$te$lah me$ne$rima bantu$an;  

Me $ngu$ngkapkan rasa te$rima kasih me$ru$pakan be$ntu$k 

pe $nghargaan atas ke$baikan yang te$lah dibe$rikan ole$h orang lain, 

baik dalam be$ntu$k bantu$an, pe$rhatian, mau$pu$n du$ku$ngan. 

U$capan se$de $rhana se$pe $rti "te$rima kasih" tidak hanya 

me$nce $rminkan sikap re$ndah hati, te$tapi ju$ga me$nu$nju$kkan 

bahwa kita me$nghargai u$saha dan niat baik orang lain. 

Ke $biasaan ini dapat me$mpe$re $rat hu$bu$ngan sosial, me$nciptakan 

su$asana yang le$bih harmonis, se$rta me$ningkatkan rasa saling 

me$nghormati dalam inte$raksi se $hari-hari. 

Se $lain itu$, me$ngu$capkan te$rima kasih ju$ga dapat 

me$mbe $rikan dampak positif bagi ke$du$a be$lah pihak. Bagi 

pe $ne$rima bantu$an, rasa syu$ku$r yang diu$ngkapkan dapat 

me$nu$mbu$hkan ke$biasaan u$ntu$k le$bih me$nghargai se$tiap 

ke $baikan yang dite$rima. Se$me$ntara itu$, bagi pe$mbe$ri bantu$an, 

apre$siasi yang dibe$rikan akan me$mbu$at me $re$ka me$rasa dihargai 

dan le$bih te$rmotivasi u$ntu$k te$ru$s be $rbu$at baik. Ole$h kare$na itu$, 

me$mbiasakan diri u$ntu$k me$ngu$ngkapkan rasa te$rima kasih, baik 

me$lalu$i kata-kata, se$nyu$man, atau$ tindakan lainnya, me$ru$pakan 

bagian dari nilai ke$sopanan yang dapat me $mpe$rku$at hu$bu$ngan 

sosial dan me$nciptakan lingku$ngan yang le $bih positif. 
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6) Be $rsikap 3S (salam, se$nyu$m, sapa);  

Ke $biasaan me$mbe $rikan salam, te$rse $nyu$m, dan me$nyapa 

orang lain me$ru$pakan be$ntu$k se $de$rhana dari sikap ramah yang 

me$nce $rminkan rasa hormat se$rta ke$pe $du$lian te$rhadap se$sama. 

Tindakan ini me$nu$nju$kkan bahwa kita me$nghargai ke$be $radaan 

orang lain dan be$ru$saha me$nciptakan inte$raksi sosial yang 

hangat se$rta nyaman. Dalam ke$hidu$pan se $hari-hari, me$nyapa 

de $ngan ramah dan me$mbe$rikan se$nyu$man yang tu$lu$s dapat 

me$mbu$at orang lain me$rasa dihargai, me$ngu$rangi jarak sosial, 

se $rta me$mbangu$n hu$bu$ngan yang le$bih akrab dan harmonis. 

Se $lain itu$, ke$biasaan ini ju$ga me$miliki dampak positif 

te$rhadap lingku$ngan se$kitar. De$ngan me$nciptakan su$asana yang 

le$bih be $rsahabat, komu$nikasi me$njadi le$bih mu$dah dan 

me$nye $nangkan, baik dalam lingku$ngan ke $lu$arga, te$mpat ke$rja, 

mau$pu$n di ru$ang pu$blik. Salam, se$nyu$man, dan sapaan yang 

se $de $rhana dapat me$njadi awal dari pe$rcakapan yang baik, 

me$ningkatkan rasa ke$be $rsamaan, se$rta me$nu$mbu$hkan sikap 

positif dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat. Ole $h kare$na itu$, 

me$mbu$dayakan ke$biasaan ini bu$kan hanya me$nu$nju$kkan 

ke $sopanan, te$tapi ju$ga be $rkontribu$si dalam me$mbangu$n 

lingku$ngan sosial yang pe $nu$h de $ngan e $ne $rgi positif dan 

ke $bahagiaan. 
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7) Me $minta izin ke$tika akan me$masu$ki ru$angan atau$ me$nggu$nakan 

barang milik orang lain; 

Me $minta izin se$be $lu$m me$masu$ki ru$angan orang lain 

atau$ me$nggu$nakan barang yang bu$kan milik se $ndiri me$ru$pakan 

be $ntu$k pe $nghormatan te$rhadap hak dan privasi orang lain. Sikap 

ini me$nce$rminkan ke$sadaran akan e$tika sosial yang baik se$rta 

me$nu$nju$kkan bahwa kita me$nghargai batasan dan ke $pe$milikan 

orang lain. De$ngan me$mbiasakan diri u$ntu$k me$minta izin, kita 

tidak hanya me$njaga hu$bu$ngan sosial yang harmonis, te$tapi ju$ga 

me$nce $gah timbu$lnya ke$salahpahaman atau$ konflik yang dapat 

te$rjadi akibat tindakan yang dianggap ku$rang sopan. 

Se $lain itu$, ke $biasaan me$minta izin ju$ga me$nce $rminkan 

sikap tanggu$ng jawab dan ke $de$wasaan dalam be$rinte$raksi 

de $ngan orang lain. Misalnya, se$be$lu$m me$masu$ki kamar 

se $se $orang, se $baiknya kita me$nge$tu$k pintu$ te $rle$bih dahu$lu$ dan 

me$nu$nggu$ izin masu$k agar tidak me$ngganggu$ privasi pe$milik 

ru$angan. De$mikian pu$la, saat ingin me$nggu$nakan barang milik 

te$man atau$ anggota ke$lu$arga, be$rtanya te$rle$bih dahu$lu$ se $be $lu$m 

me$ngambilnya me$nu$nju$kkan sikap me$nghormati ke$pe$milikan 

me$re $ka. De$ngan me$ne $rapkan ke$biasaan ini, kita dapat 

me$mbangu$n rasa saling pe$rcaya dan me$nciptakan lingku$ngan 

yang le$bih nyaman se$rta pe$nu$h pe $nghormatan dalam ke$hidu$pan 

be $rmasyarakat. 
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8) Me $mpe$rlaku$kan orang lain se$bagaimana kita ingin 

dipe$rlaku$kan; 

Prinsip ini me$nce$rminkan nilai e$mpati yang me$ndalam, 

di mana se$se $orang se$baiknya me$mpe $rlaku$kan orang lain de$ngan 

baik, se$bagaimana me$re$ka ingin dipe$rlaku$kan. Sikap ini 

me$nu$nju$kkan ke$sadaran bahwa se$tiap individu$ me$miliki 

pe $rasaan, ke$bu$tu$han, dan harapan yang layak u$ntu$k dihormati. 

De $ngan me$mahami pe$rspe $ktif orang lain dan me$ne$mpatkan diri 

pada posisi me$re $ka, kita dapat me$mbangu$n hu$bu$ngan yang 

le$bih harmonis, me$ngu$rangi pote$nsi konflik, se $rta me$nciptakan 

lingku$ngan sosial yang pe$nu$h de $ngan rasa saling me$nghargai. 

Jika kita ingin dihormati, dide$ngar, dan dipe$rlaku$kan 

de $ngan baik ole$h orang lain, maka su$dah se $patu$tnya kita ju$ga 

be $rsikap de$mikian te$rhadap me$re $ka. Tindakan ke$cil se$pe $rti 

be $rbicara de$ngan sopan, me$nde $ngarkan de$ngan pe$nu$h 

pe $rhatian, dan me$mbantu$ orang lain tanpa me$ngharapkan 

imbalan dapat me$mbe $rikan dampak positif yang be$sar dalam 

ke $hidu$pan sosial. De $ngan me$ne $rapkan prinsip ini dalam 

ke $hidu$pan se $hari-hari, kita tidak hanya me $mbangu$n hu$bu$ngan 

yang le$bih baik de$ngan orang lain, te$tapi ju$ga me$nciptakan 

bu$daya saling me$nghormati yang dapat me $mbawa manfaat bagi 

masyarakat se$cara ke$se $lu$ru$han. 
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B. Penelitian Terkait 

Dalam pe$ne$litian ini, te$rdapat be$be$rapa pe $ne$litian yang re$le$van 

de $ngan pe$ne$litian. Adapu$n hasil pe$ne $litian yang re$le$van yaitu$ se $bagai 

be $riku$t: 

1. Pe $ne $litian skripsi yang disu$su$n ole $h Fahmi Fadil de $ngan ju$du$l “Strate$gi 

Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam Dalam Me $mbina Akhlak Siswa Di 

SMA Ne $ge $ri 10 Mataram”22. Be $rdasarkan pe $ne$litian te$rse $bu$t, strate$gi 

yang digu$nakan ole$h gu$ru$ PAI dalam me$mbina akhlak siswa me$lipu$ti 

me$tode $ ke $te$ladanan, nase$hat, pe $mbiasaan, kisah Qu$r’ani dan Nabawi, 

ce$ramah, dan disku$si. Pe $ne$litian ini dilaku$kan di je$njang pe$ndidikan 

me$ne $ngah atas (SMA) de $ngan pe$nde $katan ku$alitatif. Adapu$n 

pe $rsamaannya de$ngan pe $ne$litian pe$nu$lis adalah sama-sama me$ngkaji 

strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam me$mbina akhlak siswa 

se $rta me$nggu$nakan pe$nde $katan ku$alitatif. 

Adapu$n pe $rbe$daannya te$rdapat pada: 

a. Foku$s pada je $njang se$kolah dasar (SD) di SDN 4 Bale $panjang, 

Wonogiri, Jawa Tengah be$rbe $da de$ngan pe $ne$litian te$rdahu$lu$ yang 

dilaku$kan pada je$njang SMA. 

b. Me $nitikbe$ratkan pada pe$mbinaan akhlak sopan santu$n se$bagai 

bagian spe$sifik dari pe$mbinaan akhlak se$cara me$nye$lu$ru$h. 

 
22 Fadil, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa Di SMA 

Negeri 10 Mataram.” 
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c. Me $ngkaji pe$ran gu$ru$ PAI dalam me$nghadapi tantangan e$ra digital 

te$rhadap pe$rilaku$ sopan santu$n siswa u$sia dini. 

d. Me $mbe$rikan re$kome$ndasi strate$gis yang le$bih aplikatif dan 

konte$kstu$al u$ntu$k gu$ru$ SD dalam pe$mbinaan akhlak siswa. 

2. Pe $ne $litian Skripsi yang disu$su$n ole $h Cici Amanda Sari Tambu$nan 

de $ngan ju$du$l, “Strate$gi Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam Me$mbina 

Akhlak Siswa Se $kolah Me $ne $ngah Pe $rtama (SMP) Swasta Tu$nas 

Bangsa Su$ngai Du$a Ke $camatan Balai Jaya Kabu$pate$n Rokan Hilir.”23 

Be $rdasarkan pe$ne$litian te$rse $bu$t me$nu$nju$kkan bahwa strate$gi gu$ru$ 

dalam me$mbina akhlak siswa me$ncaku$p strate$gi ke$te$ladanan, 

pe $mbiasaan, dan strate$gi konte$kstu$al. Faktor pe$ndu$ku$ngnya me$lipu$ti 

ke $bijakan se$kolah dan motivasi siswa, se$dangkan faktor pe$nghambat 

be $rasal dari siswa se$ndiri se$rta lingku$ngan ke$lu$arga dan masyarakat 

yang ku$rang me$ndu$ku$ng. Adapu$n pe $rsamaannya de$ngan pe$ne $litian 

pe $nu$lis adalah sama-sama me$mbahas strate$gi gu$ru$ dalam me$mbina 

akhlak siswa dan me$nggu$nakan pe$nde $katan pe $ne$litian ku$alitatif. 

Adapu$n pe $rbe$daannya te$rdapat pada: 

a. Foku$s pada je $njang se$kolah dasar (SD), yaitu$ di SDN 4 

Bale$panjang, Wonogiri, Jawa Tengah se$dangkan pe$ne$litian Cici 

dilaku$kan pada je$njang SMP. 

 
23 Cici Amanda Sari Tambunan, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Akhlak Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta Tunas Bangsa Sungai Dua 

Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir,” Thesis, 2022. 
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b. Pe $ne $litian pe$nu$lis be $rfoku$s se $cara spe $sifik pada pe $mbinaan akhlak 

sopan santu$n, se $me$ntara pe$ne $litian Cici me$ncaku$p akhlak se$cara 

u$mu$m. 

c. Pe $ne $litian pe$nu$lis me$nyajikan pe$nde $katan strate$gi yang le$bih 

siste $matis dan te$rstru$ktu$r, me$ncaku$p ke $te$ladanan, pe$mbiasaan, 

nase $hat, disku$si, tu$gas, se $rta pe$nde$katan individu$al, e$du$katif, 

pe $mbiasaan, dan fu$ngsional. 

d. Pe $ne $litian pe$nu$lis me$ne$kankan pe$ntingnya pe$mbinaan akhlak yang 

me$me $ngaru$hi pe $rilaku$ siswa se $jak dini. 

3. Pe $ne $litian Skripsi yang disu$su$n ole $h Shinta De$wi Qomariyah de$ngan 

ju$du$l “Strate$gi Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam Dalam Me$mbina 

Pe $rilaku$ Ke $agamaan Pe$se $rta Didik Ke$las XII Di SMA Ne $ge $ri 2 

Batang”.24 Be$rdasarkan pe$ne $litian te$rse $bu$t, gu$ru$ me$nggu$nakan strate$gi 

pe $mbiasaan, ke$te $ladanan, nase$hat, dan hu$ku$man u$ntu$k me$mbina 

pe $rilaku$ ke$agamaan siswa. Strate$gi te $rse $bu$t dite$rapkan me$lalu$i 

ke $giatan se$pe $rti pe$mbiasaan sholat be$rjamaah, be$rdoa, me$mbaca 

Asmau$l Hu$sna, me $ngu$cap salam, dan me$nu$nju$kkan sopan santu$n 

te$rhadap gu$ru$. Faktor pe$ndu$ku$ngnya me$ncaku$p pe$rilaku$ gu$ru$, 

lingku$ngan te $man se$baya, dan ke $lu$arga, se $dangkan faktor pe$nghambat 

be $rasal dari latar be$lakang ke$lu$arga, ku$rangnya sarana prasarana, dan 

minimnya pe$ngawasan gu$ru$. Adapu$n pe$rsamaannya de$ngan pe$ne $litian 

 
24 Shinta Dewi Qomariyah, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Perilaku Keagamaan Peserta Didik Kelas XII di SMA Negeri 2 Batang,” Skripsi, 2023. 
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milik Shinta De $wi Qomariyah adalah sama-sama me$ngkaji strate$gi 

gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam me$mbina karakte$r siswa, 

me$nggu$nakan pe $nde$katan ku$alitatif lapangan, dan me$nyoroti pe $ran 

pe $nting gu$ru$ se $bagai pe$mbina nilai-nilai ke $islaman. 

Adapu$n pe $rbe$daannya te$rdapat pada: 

a. Foku$s pada je$njang Se$kolah Dasar (SD) di SDN 4 Bale$panjang, 

Wonogiri, Wonogiri be$rbe $da de$ngan pe $ne$litian Shinta yang 

dilaku$kan pada je$njang Se$kolah Me $ne$ngah Atas (SMA). 

b. Foku$s pe $ne $litian saya se$cara khu$su$s pada aspe$k akhlak sopan 

santu$n se $bagai bagian dari pe$mbinaan karakte$r, se $dangkan Shinta 

foku$s pada pe$rilaku$ ke$agamaan se$cara u$mu$m se$pe $rti shalat dan doa. 

c. Pe $nde $katan strate$gi dalam skripsi saya le$bih variatif dan siste$matis, 

me$lipu$ti me$tode $ ke$te $ladanan, pe$mbiasaan, nase $hat, disku$si, tu$gas,  

se $rta pe$nde $katan individu$al, e$du$katif, pe$mbiasaan, dan fu$ngsional. 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Kerangka Teori

Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Strategi: 

• Keteladanan 

• Pembiasaan 

• Nasihat/ceramah 

• Diskusi 

• Pemberian tugas 

Pembinaan Akhlak Sopan 

Santun Siswa 

• Menghormati yang lebih tua 

• Tidak berkata kotor/kasar 

• Tidak menyela pembicaraan 

• Mengucapkan terima kasih 

• Bersikap salam, senyum, sapa 

(3S) 

• Meminta izin ketika 

menggunakan barang orang lain 

• Memperlakukan orang lain 

sebagaimana kita ingin 

diperlakukan 

pendekatan: 

• Individual 

• Edukatif 

• Fungsional 

• Pembiasaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Konseptual  

1. Strate$gi Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam Pe$mbinaan Akhlak 

Strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam me$ru$pakan u$paya 

siste $matis dalam me$nyampaikan pe$mbe$lajaran dan me$mbe$ntu$k karakte$r 

siswa se $su$ai ajaran Islam. Strate$gi ini me $ncaku$p me$tode $, te$knik, dan 

pe $nde$katan u$ntu$k me$mastikan siswa tidak hanya me$mahami mate$ri, 

te$tapi ju$ga me$nginte$rnalisasi nilai-nilai agama Islam, se$pe$rti sopan 

santu$n dan akhlak mu$lia. 

Pe $mbinaan akhlak yaitu$ se $bagai su$atu$ prose $s yang dilaku$kan 

se $cara be$rke $sinambu$ngandan siste$matis u$ntu$k me$mbe $ntu$k se $rta 

me$ningkatkan ku$alitas akhlak se$se $orang agar se$su$ai de $ngan nilai-nilai 

moral dan agama. Prose $s ini dilaku$kan me $lalu$i pe $ndidikan, pe$mbiasaan, 

se $rta bimbingan dari pe$ndidik de$ngan tu$ju$an me$nghasilkan pe$rilaku$ 

yang baik dan te$rinte$rnalisasi dalam jiwa tanpa paksaan. 

2. Akhlak 

Akhlak ialah sifat yang te$rtanam dalam jiwa yang me $nimbu$lkan 

macam-macam pe$rbu$atan de$ngan gampang dan mu$dah, tanpa 

me$me $rlu$kan pe $mikiran dan pe$rtimbangan. Jadi pada hakikatnya khu$lu$k 

(bu$di pe$ke $rti) atau$ akhlak ialah kondisi atau$ sifat yang te$lah me$re$sap 

dalam jiwa dan me$njadi ke$pribadian hingga dari situ$ timbu$llah be$rbagai 
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macam pe$rbu$atan de$ngan cara spontan dan mu$dah tanpa dibu$at-bu$at dan 

tanpa me$me $rlu$kan pikiran. Apabila dari kondisi tadi timbu$l ke$laku$an 

yang baik dan te$rpu$ji me$nu$ru$t pandangan syariat dan akal pikiran. Maka 

ia dinamakan bu$di pe $ke$rti mu$lia dan se$baliknya apabila yang lahir 

ke $laku$an yang bu$ru$k, maka dise$bu$t bu$di pe $ke$rti yang te$rce$la. 

Akhlak me$ru$pakan pe$rilaku$ atau$ karakte$r yang me$nce$rminkan 

nilai-nilai Islam dalam ke$hidu$pan se$se $orang. Dalam Islam, akhlak yang 

baik me$lipu$ti be$rbagai aspe$k se $pe $rti sopan santu$n, ke $ju$ju$ran, amanah, 

dan kasih sayang. Akhlak tidak hanya me$nce$rminkan hu$bu$ngan 

manu$sia de $ngan se$sama, te$tapi ju$ga de $ngan lingku$ngan dan Tu$han. 

Sopan santu$n adalah bagian dari akhlak mu$lia yang me$ngatu$r 

cara se$se $orang be$rinte$raksi de$ngan se $sama, baik dalam komu$nikasi 

ve $rbal mau$pu$n non-ve $rbal. Sikap ini me $nce$rminkan pe$nghormatan, 

e $mpati, dan ke$sadaran sosial te$rhadap orang lain. "Sopan" me$ru$ju$k pada 

sikap hormat dan adab dalam pe$rilaku$, se $dangkan "santu$n" 

me$nggambarkan ke$santu$nan dalam tu$tu$r kata, bu$di bahasa, dan pe$rilaku$ 

yang baik se$su$ai de$ngan adat istiadat se$rta bu$daya se$te$mpat. "Santu$n" 

ju$ga me$ncaku$p sikap yang halu$s dan baik hati, baik dari su$du$t pandang 

bahasa mau$pu$n pe$rilaku$ te$rhadap se $mu$a orang. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku 
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yang dapat diamati. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi alamiah dan 

bersifat penemuan, artinya peneliti tidak memberikan perlakuan khusus, 

tetapi berusaha memahami fenomena yang terjadi secara apa adanya sesuai 

konteks yang nyata di lapangan. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai situasi 

sosial, nilai, persepsi, atau makna yang dibentuk oleh individu atau 

kelompok terhadap suatu peristiwa. Dalam prosesnya, peneliti menjadi 

instrumen utama yang secara langsung berinteraksi dengan subjek 

penelitian melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi 

lapangan. Penelitian ini bersifat fleksibel dan cenderung menggunakan 

pendekatan induktif, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan temuan empiris 

di lapangan.25  

C. Setting Penelitian ( Tempat dan Waktu ) 

1. Te$mpat Pe$ne $litan 

Lokasi yang dijadikan obje$k pe $ne$litian adalah SDN 4 

Bale$panjang, Wonogiri.  

2. Waktu$ Pe $ne $litian 

Aktivitas ini se$cara ke$se $lu$ru$han dilaksanakan se$lama 6 bu$lan. 

Yaitu$ pada bu$lan De$se $mbe$r 2024 sampai bu$lan Me$i 2025. 

 

 
25 Sulistriana, Hal. 30 



39 
 

 
 

No Tahapan Ke$giatan 

Waktu$ Pe $laksanaan 

De $s 

24 

Jan 

25 

Fe $b 

25 

Mare $t 

25 

Apr 

25 

Me $i 

25 

1 Pe $re $ncanaan       

2 Pe $ne $litian       

3 Pe $mbu$atan skripsi       

4 Bimbingan       

Tabel 5 Jadwal Pe$ne$litian 

D. Sumber Data 

1. Su$mbe $r Data Prime$r: 

Su$mbe $r prime$r adalah data yang dipe$role $h langsu$ng dari su$mbe$r 

aslinya, yaitu$ dari ce$rita para pe$laku$ pe $ristiwa itu$ se $ndiri, se $rta 

me$me $rlu$kan ke $saksian dari me$re $ka yang me$ngalami dan me$nge$tahu$i 

su$mbe $rnya se$cara langsu$ng. Su$mbe$r ini haru$s dapat dipe$rcaya 

ke $be$narannya.26 

Ole $h kare$na itu$, su$mbe $r prime$r dalam pe$ne $litian ini adalah dua 

siswa dari kelas V dan VI, serta satu gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam di 

SDN 4 Bale $panjang, Wonogiri.  

 

 

 
26 Sulistriana, Hal. 32 
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2. Su$mbe $r Data Se$ku$nde $r: 

Su$mbe $r data se$ku$nde $r adalah data yang tidak diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian utama, melainkan berasal dari dokumen 

atau sumber lain. Sumber ini digunakan untuk memperkuat, 

melengkapi, atau membandingkan temuan dari data primer.27 Dalam 

pe $ne$litian ini, data se$ku$nde $r dipe$role $h me $lalu$i doku$me$ntasi, re$fe$re $nsi 

dari bu$ku$, ju$rnal, skripsi, inte$rne $t, dan ke $pala SDN 4 Bale$panjang, 

Wonogiri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pe $ngu$mpu$lan data adalah instru$men kru$sial dan sangat me$ne $ntu$kan 

dalam su$atu$ pe$ne $litian. Se$bu$ah pe$ne$litian dianggap be$rhasil jika data yang 

diku$mpu$lkan me$lalu$i be$rbagai me$tode$ se $pe$rti pe$ngamatan lapangan, 

wawancara me$ndalam, dan stu$di kasu$s. Be$rdasarkan pe$rmasalahan dan 

tu$ju$an pe$ne $litian, me$tode $ yang digu$nakan ole$h pe$nu$lis adalah se$bagai 

be $riku$t: 

1. Obse $rvasi 

Obse $rvasi, atau$ pe$ngamatan, me$libatkan ke$giatan yang 

me$mu$satkan pe$rhatian pada obje$k me$nggu$nakan alat indra se$pe $rti 

pe $nciu$man, pe$nglihatan, pe$raba, pe$nde$ngaran, dan pe$nge $cap.28 

 
27 Sulistriana, Hal. 35 
28 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik / Suharsimi 

Arikunto.(Jakarta Rineka Cipta, 2010), Hal. 110 
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Obse $rvasi dilaku$kan de $ngan me$ngamati obje$k se $cara langsu$ng 

yaitu$ di SDN 4 Bale $panjang, Wonogiri. Pe $ne $litian ini dimaksu$dkan 

u$ntu$k me$nge $tahu$i strate$gi gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dalam 

pe $mbinaan akhlak siswa te$ru$tama sopan santu$n. Pe $ne $liti me$ngobse $rvasi 

be $ru$pa ke$giatan dan kondisi lingku$ngan di se $kolah. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pe$rte$mu$an antara du$a orang u$ntu$k be $rtu$kar 

informasi dan ide$ me $lalu$i tanya jawab. Me $tode$ ini digu$nakan u$ntu$k 

me$nje $laskan makna dalam su$atu$ topik te$rte$ntu$. Pe $ne $liti me$nggu$nakan 

te$knik wawancara ini u$ntu$k me$laku$kan stu$di pe$ndahu$lu$an se$bagai alat 

u$ntu$k me$ne$mu$kan masalah yang pe$rlu$ dite$liti, se$rta u$ntu$k me$ndapatkan 

tanggapan yang me$ndalam. Dalam pe$ne $litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan 

wawancara te$rstru$ktu$r yaitu$ me$tode$ wawancara me$ndalam de$ngan 

me$nggu$nakan instu$me $n pe$ngu$mpu$lan data be$ru$pa pe$doman atau$ 

pandu$an wawancara yang dicatat ole$h pe $ne$liti.29 Narasu$mbe$r dalam 

wawancara ini adalah siswa, gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam, dan ke$pala 

SDN 4 Bale $panjang, Wonogiri. 

3. Doku$me $ntasi 

Doku$me $ntasi adalah te$knik me$ncari data me$nge $nai variabe$l 

yang be$ru$pa catatan, bu$ku$, transkrip, su$rat kabar, majalah, dan 

 
29 Suharsimi Ariskunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). Hlm. 366 
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lainnya.30 Doku$me $ntasi yang digu$nakan u$ntu$k me$le $ngkapi pe$ne $litian 

ini me$ncaku$p foto-foto ke$giatan dan foto-foto de$ngan narasu$mbe $r 

dalam pe$ne $litian se$pe$rti siswa, gu$ru$ Pe $ndidkan Agama Islam, dan 

ke $pala SDN 4 Bale$panjang, Wonogiri. 

F. Analisis Data 

Pe $ne $liti me$laku$kan te $knik analisis data se $lama prose$s pe $ngu$mpu$lan 

data di lapangan hingga data yang dipe$rlu$kan dianggap su$dah le$ngkap. 

Analisis data dalam pe$ne $litian ku$alitatif dilaku$kan mu$lai dari se$be $lu$m 

me$masu$ki lapangan, se$lama be$rada di lapangan, hingga se$te $lah 

me$ninggalkan lapangan. Analisis data dalam pe$ne $litian ku$alitatif le$bih 

me$nitikbe$ratkan pada prose$s di lapangan yang be $rlangsu$ng be $rsamaan 

de $ngan pe$ngu$mpu$lan data. Tahapan analisis data ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Re $du$ksi data 

Re $du$ksi data adalah se$bu$ah be $ntu$k analisis yang me$mpe$rje $las, 

me$ngklasifikasikan, me$ngkate$gorikan, me $ngarahkan, me$mbu$ang data 

yang tidak pe$rlu$, dan me$ngorganisasikan data se$de $mikian ru$pa 

se $hingga data yang te$rku$mpu$l dapat dive $rifikasi. De$ngan kata lain, 

re $du$ksi data adalah prose$s me $nye $le$ksi data-data yang re$le $van agar 

se $su$ai de $ngan pe$mbahasan. Se$te $lah me$ndapatkan data, pe$ne $liti 

 
30 Suharsimi Ariskunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). Hlm. 367 
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me$milih data yang re$le$van de$ngan pe $mbahasan, me$nge $lompokkan 

se $su$ai ru$mu$san masalah yang akan dibahas.31 

2. Pe $nyajian data 

Pe $nyajian data dilaku$kan de $ngan me$nampilkan data yang te$lah 

dire$du$ksi dalam be$rbagai mode$l te$rte$ntu$ u$ntu$k me$nghindari ke$salahan 

pe $nafsiran. Pe$nyajian data me$ru$pakan ku$mpu$lan informasi yang 

te$rsu$su$n rapi yang me$mu$ngkinkan pe $narikan ke$simpu$lan dan 

pe $ngambilan tindakan.32 

3. Pe $narikan ke$simpu$lan 

Pe $narikan ke$simpu$lan dilaku$kan se$te $lah se $lu$ru$h prose $s di atas 

te$rlaksana. Se$te$lah me$le$wati tahapan re$du$ksi dan pe$nyajian data, tahap 

be $riku$tnya adalah me$narik ke$simpu$lan dari data yang te$lah dipe$role $h. 

Be $rdasarkan tu$ju$an pe$ne$litian yang ingin dicapai, te$knik analisis data 

dalam pe$ne $litian ini digu$nakan u$ntu$k me $nde$skripsikan strate$gi gu$ru $ 

Pe $ndidikan Agama Islam dalam me$mbina sikap sopan santu$n siswa. 

G. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan beberapa teknik validasi yang lazim digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Keabsahan data tidak hanya ditentukan oleh banyaknya 

 
31 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 

33 (2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
32 Dkk Sataloff, “Pengumpulan Analisis Data Kualitatif,” Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) 02, No. 1 (2017): 59. 
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data yang diperoleh, tetapi juga oleh kualitas dan kedalaman data dalam 

merepresentasikan realitas di lapangan. Adapun langkah-langkah uji 

keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Triangulasi   

Triangulasi merupakan salah satu teknik utama dalam menjamin 

keabsahan data pada penelitian kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan 

cara membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh 

melalui berbagai sumber, teknik, maupun waktu yang berbeda. Tujuan 

utama dari triangulasi adalah untuk mengurangi bias peneliti, 

memperkuat validitas temuan, serta memastikan bahwa hasil yang 

diperoleh merefleksikan kenyataan yang sebenarnya terjadi di 

lapangan.33 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga bentuk 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu. 

a. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti guru Pendidikan Agama Islam, siswa, dan 

kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi 

informasi mengenai strategi pembinaan akhlak siswa di SDN 4 

Balepanjang, Wonogiri. 

b. Triangulasi teknik yaitu mengombinasikan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan 

 
33 Arivan Mahendra, “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 10, no. September (2024): 1–23. 
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dokumentasi. Hasil dari masing-masing metode dibandingkan dan 

dianalisis untuk melihat konsistensi temuan. 

2. Dependability (Konsistensi) 

Untuk menjaga konsistensi (dependability) penelitian, peneliti 

mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis, 

termasuk langkah-langkah pengumpulan data, analisis data, dan 

interpretasi hasil. Dengan mengikuti alur analisis data (reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan), proses ini dapat direplikasi 

atau dikaji ulang oleh peneliti lain. 

3. Confirmability (Keterlacakan) 

Peneliti memastikan bahwa semua hasil dan interpretasi yang 

dihasilkan dalam penelitian ini benar-benar didasarkan pada data yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

dokumentasi pendukung, seperti transkrip wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumen sekolah yang digunakan sebagai rujukan. 

Semua bukti tersebut dicatat dan disimpan sebagai bagian dari jejak 

audit (audit trail) yang dapat ditelusuri oleh pihak lain.34 

Dengan menerapkan ketiga teknik tersebut, peneliti berusaha 

semaksimal mungkin agar data yang diperoleh valid, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

 
34 Mahendra. 
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BAB IV 

PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SDN 4 BALEPANJANG WONOGIRI 

A. Akhlak Siswa di SDN 4 Balepanjang Wonogiri. 

Analisis terhadap akhlak siswa di SDN 4 Balepanjang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang mengacu pada tiga 

tahapan utama analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi langsung di lingkungan sekolah serta wawancara mendalam 

dengan informan kunci, yaitu Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama 

Islam, dan dua siswa dari kelas V dan VI. Fokus utama dari penelitian ini 

diarahkan pada aspek sopan santun siswa sebagai bagian integral dari 

pembentukan akhlak mulia yang menjadi tujuan utama pendidikan agama 

Islam di tingkat sekolah dasar. 

Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilahan, 

penyederhanaan, dan pengorganisasian data lapangan untuk mendapatkan 

informasi yang paling relevan dengan fokus kajian. Berdasarkan hasil 

observasi yang dikembangkan dari pedoman observasi yang digunakan 

peneliti, ditemukan bahwa mayoritas siswa telah menunjukkan perilaku 

sopan santun yang cukup baik. Salah satu indikator yang terlihat jelas adalah 

kebiasaan siswa dalam mengucapkan salam kepada guru dan teman setiap 

pagi ketika datang ke sekolah dan saat hendak pulang. Selain itu, siswa juga 

terlihat membiasakan diri mencium tangan guru sebagai bentuk 
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penghormatan. Dalam kegiatan belajar mengajar, sebagian besar siswa 

mendengarkan penjelasan guru dengan sikap yang tertib, walaupun masih 

dijumpai beberapa siswa yang berbincang sendiri dan tidak fokus pada 

pelajaran. Pada saat diskusi kelompok, beberapa siswa menunjukkan sikap 

sabar dalam menunggu giliran berbicara, namun masih terdapat siswa yang 

memotong pembicaraan temannya. Dalam aspek lain seperti kebiasaan 

meminta izin sebelum meminjam barang milik teman atau guru, siswa sudah 

mulai menerapkan etika tersebut, walaupun sebagian dari mereka masih 

harus diingatkan secara lisan oleh guru. Dan juga siswa se$ring sopan saat 

de$ngan gu$ru$, namu$n kadang be$rkata kasar saat be$rmain de$ngan te$man 

de$kat. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembiasaan akhlak sopan santun 

sedang berlangsung dan memerlukan penguatan lebih lanjut. 

Penyajian data melalui wawancara memperkuat temuan observasi 

tersebut. Kepala SDN 4 Balepanjang, Ibu$ Sri Hartini, menekankan 

pentingnya pembiasaan nilai-nilai akhlak sebagai bagian dari program 

harian di sekolah. Dalam wawancaranya, beliau menjelaskan: 

"Di se$kolah kami, pe$mbinaan akhlak jadi salah satu$ hal yang u$tama. 

Te$ru$tama nilai-nilai se$pe $rti pe$mbiasaan 3S (se $nyu$m, salam, sapa) 

sopan santu$n, ke$ju$ju$ran, tanggu$ng jawab, dan sikap saling 

me$nghargai. Nilai-nilai ini ditanamkan me$lalu$i ke$giatan harian 

se $pe $rti u$pacara, ke$giatan ke$agamaan, dan ju$ga dibiasakan dalam 

inte$raksi se$hari-hari antara gu$ru$ dan siswa. Kami ingin anak-anak 

nggak cu$ma pintar se $cara akade$mik, tapi ju$ga pu$nya karakte$r yang 

baik" 35. 

 

 
35 Wawancara dengan Ibu Sri Hartini 59 Tahun kepala SDN 4 Balepanjang Wonogiri 

pada tanggal 17 April 2025 
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Hal senada juga disampaikan oleh gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam, 

Ibu$ Dwi Astu$ti De $wi Pu$rwitasari, Beliau menyampaikan bahwa secara 

umum, siswa sudah menunjukkan akhlak yang baik, terutama dalam hal 

sopan santun kepada guru. Beliau mengatakan: 

“Dalam aspe$k sopan santu$nnya ya se$su$ai de $ngan anak anak jaman 

se $karang, tidak se$mu$anya be$rpe $rilaku$ baik. Ada ju$ga anak-anak 

yang be$rpe $rilaku$ ku$rang baik, ku$rang sopan. Te$rkadang me$re $ka 

te$rpe $ngaru$h de$ngan lingku$ngan. Ada be $be $rapa anak SD yang su$ka 

be $rgau$l de $ngan anak SMP, SMA. Jadi pe $rilaku$nya itu$ me$le$bihi 

pe $rilaku$ yang se $su$ai di u$sianya dia. Namu$n se $cara u$mu$m, akhlak 

siswa disini cu$ku$p baik khu$su$snya dalam hal sopan santu$n. Me$re $ka 

su$dah te $rbiasa salam ke $ gu$ru$, bicara de$ngan bahasa yang sopan, dan 

me$nde $ngarkan saat gu$ru$ me $nje$laskan. Tapi ya namanya anak-anak, 

te$tap ada ju$ga yang pe$rlu$ dibina te$ru$s, te $ru$tama dalam cara bicara 

se $hari-hari yang kadang ke$bawa dari tontonan atau$ pe $rgau$lan di 

lu$ar” 36. 

 

Dari sisi siswa, wawancara dengan Ajeng, siswi kelas VI, 

memberikan gambaran bahwa nilai sopan santun telah mulai tertanam. Ia 

menyatakan bahwa guru sering mengajarkan sikap-sikap baik dalam 

keseharian. Dalam wawancaranya, Ajeng menyampaikan: "Kalau$ ngobrol 

sama te$man de$kat kadang su$ka asal bicara. Tapi kalau$ su$dah diingatkan 

gu$ru$ atau$ lihat te$man lain sopan, saya jadi malu$ se $ndiri dan mau$ be$ru$bah"37. 

Begitu pula dengan Wulan, siswi kelas V, yang menyampaikan 

bahwa dirinya dibiasakan untuk menghormati guru dan teman dengan cara 

bersikap ramah dan tidak menyela saat orang lain berbicara. Ia mengatakan: 

“Biasanya nyapa guru, ramah, tidak menyela bicara teman, dan selalu 

 
36 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
37 Wawancara dengan Ajeng 12 Tahun siswa kelas VI SDN 4 Balepanjang Wonogiri  

pada tanggal 17 April 2025 
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ucapkan terima kasih. Kalau ngomong nggak boleh keras-keras atau kasar, 

nanti bisa bikin teman marah. Saya senang dan nggak dimarahi guru” 38. 

Berdasarkan keseluruhan data dari observasi dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi akhlak sopan santun siswa di SDN 4 

Balepanjang berada dalam kategori cukup baik. Pembiasaan seperti 

mengucap salam, mencium tangan guru, serta bersikap ramah kepada guru 

dan sesama teman sudah mulai tertanam dan menjadi bagian dari kebiasaan 

siswa. Namun demikian, pada aspek interaksi antarteman, seperti 

menghargai giliran berbicara dan menahan ucapan yang kasar, masih 

ditemukan perilaku yang perlu dibina secara berkelanjutan. Peran guru 

dalam memberikan keteladanan, penguatan nilai, dan teguran yang 

mendidik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembentukan 

karakter siswa. 

Di sisi lain, terdapat tantangan eksternal yang turut memengaruhi 

perkembangan akhlak siswa. Guru PAI, Ibu Dwi Astuti Dewi Purwitasari, 

S.Pd.I., dalam wawancaranya menyatakan bahwa beberapa perilaku kurang 

sopan pada siswa kadang berasal dari lingkungan luar sekolah. Beliau 

menyampaikan: “Ada beberapa anak SD yang suka bergaul dengan anak 

SMP, SMA... perilakunya itu melebihi perilaku yang sesuai di usianya dia... 

Tapi secara umum, akhlak siswa di sini cukup baik khususnya dalam hal 

sopan santun”39. 

 
38 Wawancara dengan Wulan 11 Tahun siswa kelas V SDN 4 Balepanjang Wonogiri pada 

tanggal 17 April 2025 
39 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tontonan dan 

interaksi di luar sekolah menjadi salah satu hambatan dalam proses 

pembinaan akhlak siswa. Oleh karena itu, pembinaan akhlak tidak bisa 

dibebankan hanya kepada sekolah dan guru, melainkan perlu adanya kerja 

sama yang erat antara guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat. Dengan 

dukungan yang menyeluruh, diharapkan nilai-nilai akhlakul karimah dapat 

tertanam secara kuat dan berkelanjutan dalam diri setiap siswa, baik di 

dalam lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari mereka di 

luar sekolah. 

B. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Sopan Santun Siswa. 

Strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN 

4 Balepanjang dalam membina akhlak sopan santun siswa dilakukan secara 

terencana dan menyeluruh. Strategi tersebut mencakup keteladanan, 

pembiasaan, pemberian nasihat, diskusi dan tanya jawab, serta pendekatan 

edukatif dan kreatif melalui sistem yang melibatkan peran orang tua. 

Strategi-strategi ini dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil reduksi data dari observasi dan wawancara, 

diperoleh informasi bahwa guru PAI di SDN 4 Balepanjang menanamkan 

nilai-nilai sopan santun melalui perilaku sehari-hari yang dapat diteladani 

siswa, serta melalui pembiasaan perilaku positif, pemberian nasihat secara 

edukatif, dan dialog interaktif yang mengarahkan siswa untuk memahami 
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pentingnya akhlak. Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan edukatif 

dan kreatif dengan “stempel perilaku tidak baik”, yang melibatkan 

pengawasan dari orang tua. 

1. Ke $te$ladanan 

Strate$gi u$tama yang dite$rapkan ole$h gu$ru$ Pe $ndidikan Agama 

Islam dalam pe$mbinaan akhlak siswa adalah ke$te$ladanan. Gu$ru$ 

me$nyadari bahwa anak-anak pada je$njang se $kolah dasar le$bih mu$dah 

be $lajar me$lalu$i contoh nyata daripada hanya me$nde $ngarkan nasihat 

se $cara ve$rbal. Ole$h kare$na itu$, gu$ru$ be$ru$saha me$njadi te$ladan dalam 

se $tiap pe$rilaku$ dan sikap se $hari-hari, baik dalam cara be$rpakaian, 

be $rbicara, mau$pu$n be $rsikap. Dalam wawancara, Ibu$ Dwi Astu$ti De $wi 

Pu$rwitasari me$nyampaikan: 

“Yang paling u$tama adalah me$mbe $rikan contoh langsu$ng dalam 

sikap dan u$capan se$hari-hari. Saya me$mbiasakan siswa u$ntu$k 

be $rsikap baik, se$pe$rti minta izin ke$tika me$minjam se$su$atu$, 

me$ngu$capkan te$rimakasih ke$tika dibe$ri se $su$atu$, me $nyapa gu$ru$, 

be $rbicara de$ngan sopan, dan me$nghormati te$man” 40. 

 

Berdasarkan hasil observasi, guru selalu memberikan contoh 

langsung dalam bersikap dan berbicara. Guru menyapa siswa dengan 

ramah dan menggunakan bahasa sopan dalam berbagai situasi. Hal ini 

se $jalan de$ngan te$ori yang dike$mu$kakan ole $h Al-Ghazali, bahwa akhlak 

me$ru$pakan ke$biasaan yang te$rtanam dalam jiwa dan te$rce$rmin dalam 

pe $rilaku$ spontan. Ole$h kare $na itu$, me $mbe$rikan contoh langsu$ng 

 
40 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
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(ke $te$ladanan) me$ru$pakan me$tode$ paling e$fe $ktif dalam pe$mbinaan 

akhlak. Strate$gi ini ju$ga didu$ku$ng ole $h konse $p pe $ndidikan Islam yang 

me$ne $kankan bahwa gu$ru$ adalah u$swah hasanah (te $ladan yang baik) 

bagi pe$se $rta didik.41 Strate$gi ini ju$ga se $jalan de $ngan firman Allah dalam 

QS. Al-Ahzab ayat 21: 

خِرَ  
ٰ
ا
ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال انَ يَرْجُوا اللهه

َ
مَنْ ك ِ

 
سْوَةٌ حَسَنَةٌ ل

ُ
ِ ا مْ فِيْ رَسُوْلِ اللهه

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
قَدْ ك

َ
ل

ثِيْرًاۗ  
َ
َ ك رَ اللهه

َ
 وَذكَ

Artinya: “Su$nggu$h, pada (diri) Rasu$lu$llah be$nar-be $nar ada su$ri 

te$ladan yang baik bagimu$, (yaitu$) bagi orang yang me$ngharap 

(rahmat) Allah dan (ke$datangan) hari Kiamat se $rta yang banyak 

me $ngingat Allah.” 

 

Ayat te$rse$bu$t me$ne $gaskan pe$ntingnya ke$te $ladanan se$bagai 

me$tode $ pe$ndidikan yang e$fe $ktif. Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam 

me$nanamkan akhlak ke$pada siswa de $ngan cara me$nyapa te$rle $bih 

dahu$lu$, be $rsikap ramah, se$rta me$nghindari marah-marah yang tidak 

pe $rlu$. Sikap-sikap positif ini pe$rlahan ditiru$ ole$h siswa. 

Strate$gi ke$te $ladanan ini ju$ga me$nce$rminkan konse $p mode $ling 

dalam te$ori be$lajar sosial ole$h Albe$rt Bandu$ra, yang me$nje $laskan 

bahwa anak-anak be$lajar dari pe$ngamatan te$rhadap figu$r yang me$re$ka 

anggap pe$nting, se $pe$rti gu$ru$. Ke $tika gu$ru$ se $cara konsiste$n 

me$nu$nju$kkan akhlak yang mu$lia, hal itu$ akan me$mbe$kas dalam ingatan 

siswa dan me$ndorong me$re$ka u$ntu$k me$niru$ pe$rilaku$ te$rse $bu$t.42 Hal ini 

 
41 Konsep Akhlak et al., “Konsep Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali, Studi Kritis Atas 

Kitab Ihya’ Ulum Ad-Din,” Ulumuddin 2, no. 3 (2020): 1–14. 
42 Moch. Rafi Akbar Firmansyah, “Konsep Modelling Albert Bandura dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan Islam,” Thesis, 2023. 
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tidak hanya sesuai dengan teori belajar sosial dari Albert Bandura yang 

menekankan pentingnya modeling dalam pembentukan perilaku, tetapi 

juga sejalan dengan pandangan tokoh-tokoh pendidikan Islam seperti 

Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, dan Ibnu Miskawaih. Al-Ghazali 

menyatakan bahwa anak akan tumbuh sesuai dengan kebiasaan yang 

dibentuk oleh lingkungannya melalui contoh nyata, bukan hanya 

nasihat lisan. Ibnu Khaldun pun menegaskan bahwa daya imitasi anak 

sangat tinggi terhadap figur yang dihormati seperti guru. Begitu pula 

Ibnu Miskawaih menekankan bahwa pengaruh akhlak lebih kuat 

melalui tindakan nyata daripada sekadar ucapan. Dengan demikian, 

guru sebagai uswah hasanah memiliki peran yang sangat strategis 

dalam pembinaan akhlak siswa melalui keteladanan.43 Hal ini dipe $rku$at 

ole$h pe $rnyataan siswa dalam wawancara. Aje $ng, siswi ke $las VI, 

me$nyampaikan: "Iya, gu$ru$ saya se$lalu$ nyapa kami du$lu$an, dan ramah. 

Jadi saya ju$ga iku$t-iku$tan"44. 

Pe $rnyataan te$rse $bu$t me$nu$nju$kkan bahwa ke$te$ladanan gu$ru$ 

be $rpe$ran pe$nting dalam me$mbe $ntu$k pe $rilaku$ sopan santu$n siswa. Sikap 

gu$ru$ yang positif me$mbe$rikan pe $ngaru$h langsu$ng te $rhadap sikap siswa 

dalam ke$hidu$pan se $hari-hari. 

 

 
43 Wahid Arbani, “Akhlak Education According to Ibnu Miskawaih (Education 

Epistemology Perspective),” ATTARBIYAH: Journal of Islamic Culture and Education 4, no. 1 

(2019): 21–40, https://doi.org/10.18326/attarbiyah.v4i1.21-40. 
44 Wawancara dengan Ajeng 12 Tahun siswa kelas VI SDN 4 Balepanjang Wonogiri pada 

tanggal 17 April 2025 
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2. Pe $mbiasaan  

Se $lain ke$te$ladanan, strate$gi pe $nting lainnya yang dite$rapkan ole$h 

gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam adalah pe$mbiasaan. Gu$ru$ Pendidikan 

Agama Islam me$mbiasakan siswa me$laku$kan hal-hal se$de $rhana namu$n 

be $rnilai tinggi se$cara moral, se$pe $rti me$ngu$capkan salam, me$minta izin, 

be $rte$rima kasih, dan me$nyapa te$man se $rta gu$ru$. Dalam wawancara, Bu$ 

Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari me$nambahkan: “Saya me$mbiasakan 

siswa u$ntu$k be $rsikap baik, se$pe $rti minta izin ke $tika me$minjam se$su$atu$, 

me$ngu$capkan te$rimakasih ke$tika dibe$ri se$su$atu$, me$nyapa gu$ru$, 

be $rbicara de$ngan sopan, dan me$nghormati te$man” 45.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa dibiasakan 

mengucapkan salam, meminta izin, dan berbicara sopan setiap hari. 

Strate$gi ini me$mpe $rku$at pe$ndapat dari Zu$lianingsih bahwa pe$mbiasaan 

yang dilaku$kan se$cara konsiste$n akan me$nginte$rnalisasi nilai-nilai 

positif dalam diri anak dan me$njadikannya karakte$r yang me$ne $tap.  

Pe $mbiasaan me$ru$pakan bagian dari me $tode$ habit formation 

dalam pe$ndidikan karakte$r, yaitu$ prose$s me$mbe$ntu$k ke$biasaan baik 

me$lalu$i pe $ngu$langan pe$rilaku$ positif se $cara te$ru$s-me $ne$ru$s hingga 

me$njadi bagian dari ke$pribadian siswa.46 Gu$ru$ me $mbiasakan siswa 

u$ntu$k me$ngu$capkan salam se$tiap pagi, me$minta izin se$be$lu$m ke$lu$ar 

 
45 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
46 Jasmana, “Menanamkan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Di SD 

Negeri 2 Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan,” ELEMENTARY: Jurnal Inovasi 

Pendidikan Dasar 1, no. 4 (2021): 164–72, https://doi.org/10.51878/elementary.v1i4.653. 
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ke $las, tidak me$nye$la pe$mbicaraan gu$ru$ atau$ te$man, se$rta se$lalu$ 

me$ngu$capkan te$rima kasih se$te $lah me$ne$rima bantu$an. Hal ini tampak 

dalam pe$rnyataan Wu$lan, siswi ke$las V, yang me$ngatakan: "Me$nyapa 

gu$ru$, ramah, tidak me$nye $la bicara te $man dan se$lalu$ u$capkan 

te$rimakasih"47. 

Pe $ne $rapan nilai-nilai sopan santu$n me$lalu$i pe$mbiasaan ini se$cara 

tidak langsu$ng me$mpe $rku$at karakte$r siswa. Strate$gi ini se$su$ai de$ngan 

pandangan Thomas Lickona dalam pe $ndidikan karakte$r, yang 

me$ne $kankan pe$ntingnya me$mbe$ntu$k habits of the$ he$art atau$ ke$biasaan 

baik me$lalu$i tindakan yang dilaku$kan se $cara be$ru$lang.48 

3. Pe $mbe$rian Nase $hat 

Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam ju$ga se$cara aktif me$mbe$rikan 

nasihat ke$pada siswa. me $mbe$rikan nasihat, baik se $cara u$mu$m saat 

pe $mbe$lajaran be$rlangsu$ng, mau$pu$n se $cara pe$rsonal ke$tika ada siswa 

yang be$rpe$rilaku$ ku$rang baik. Ibu$ Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 

me$nje $laskan bahwa: “Saya ju$ga me$mbe $rikan nasihat jika ada siswa 

yang me$nu$nju$kkan sikap ku$rang baik, dan me$ngajak me$re $ka be$rdisku$si 

te$ntang pe$ntingnya akhlak dalam ke$hidu$pan se $hari-hari” 49. 

 
47 Wawancara dengan Wulan 11 Tahun siswa kelas V SDN 4 Balepanjang Wonogiri pada 

tanggal 17 April 2025 
48 Irwan Irwan and Jufri Agus, “Strategi Pembentukan Karakter Sikap Sopan Santun Pada 

Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 10 (2022): 4120–

26, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i10.982. 
49 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
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 Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi ini cukup sering 

diterapkan, baik dalam konteks umum kelas maupun personal. Hal ini 

se $jalan de$ngan pe$ndapat Imam Nawawi bahwa nasihat yang 

disampaikan de$ngan hikmah dan ke$tu$lu$san akan le$bih mu$dah 

me$nye $ntu$h hati dan me$ngu$bah pe$rilaku$.50 Se $lain itu$ strate $gi ini ju$ga 

se $jalan de$ngan prinsip mau$’izhah hasanah, yakni me$mbe$rikan nasihat 

yang baik de$ngan cara yang bijak, se$bagaimana te$rcantu$m dalam QS. 

An-Nahl ayat 125: 

حْسَنُۗ  
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
 ا

Artinya: “Se$ru$lah (manu$sia) ke$ jalan Tu$hanmu$ de $ngan hikmah 

dan pe $ngajaran yang baik se $rta de $batlah me $re $ka de $ngan cara 

yang le$bih baik.” 

 

Gu$ru$ me $nyampaikan nasihat dalam be$rbagai ke$se $mpatan, baik di 

dalam ke$las mau$pu$n dalam inte$raksi pe $rsonal de$ngan siswa yang 

me$ngalami ke$su$litan dalam me$njaga sopan santu$n. Nasihat yang 

disampaikan se $cara le$mbu$t dan pe $nu$h pe $rhatian akan le$bih mu$dah 

dite$rima ole$h siswa, khu$su$snya me $re$ka yang be$rada dalam masa 

pe $rke$mbangan nilai moral dasar. 

4. Disku$si dan Tanya Jawab 

Salah satu$ strate$gi yang dite$rapkan ole$h gu$ru$ Pe $ndidikan Agama 

Islam dalam me$mbina akhlak sopan santu$n siswa di SDN 4 

Bale$panjang se$lanju$tnya adalah de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ disku$si 

 
50 Fernanda Rahmadika Putra, Ali Imron, and Djum Djum Noor Benty, “Implementasi 

Pendidikan Karakter Sopan Santun Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak,” Jurnal AdministrasiDan 

Manajemen Pendidikan 3, no. 3 (2020): 182–91, https://doi.org/10.17977/um027v3i22020p182. 
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dan tanya jawab dalam prose$s pe$mbe $lajaran. Me$tode$ ini digu$nakan 

u$ntu$k me$mbangu$n ke $sadaran dan pe$mahaman re$fle$ktif siswa te$rhadap 

nilai-nilai akhlak yang diajarkan. Gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam tidak 

hanya me$nyampaikan mate$ri se $cara satu$ arah, te$tapi ju$ga me $ngajak 

siswa be $rdialog me$nge $nai makna pe $nting dari be$rsikap sopan, be $rkata 

ju$ju$r, dan me $nghargai orang lain, baik dalam konte$ks ke $hidu$pan di 

se $kolah mau$pu$n di ru$mah. Dalam wawancara, Ibu$ Dwi Astu$ti De$wi 

Pu$rwitasari me$nyatakan: "Saya ju$ga me$mbe $rikan nasihat jika ada siswa 

yang me$nu$nju$kkan sikap ku$rang baik, dan me$ngajak me$re $ka be$rdisku$si 

te$ntang pe$ntingnya akhlak dalam ke$hidu$pan se $hari-hari"51.  

Disku$si ini me$ru$pakan bagian dari active$ le$arning, yang 

me$ndorong siswa u$ntu$k be $rpikir kritis dan te $rlibat aktif dalam 

pe $mbe$lajaran. Me $lalu$i disku$si, siswa diajak u$ntu$k me$nyampaikan 

pe $ndapatnya, me$nde $ngarkan su$du$t pandang te$man, dan me$nyimpu$lkan 

nilai-nilai yang baik dari pe$ristiwa se $hari-hari yang re$le$van de $ngan 

me$re $ka. Hal ini me$njadi sarana yang e $fe$ktif u$ntu$k me$mpe$rku$at 

pe $mahaman moral se$kaligu$s ke $te $rampilan komu$nikasi sopan, se $pe$rti 

me$nu$nggu$ giliran be$rbicara dan tidak me$nye $la.52 

Hal ini se $su$ai de$ngan hasil obse $rvasi, di mana pada indikator 

siswa yang me$nu$nggu$ giliran be$rbicara dan tidak me$motong 

 
51 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
52 Prima Danuwara and Hamdan Maghribi, “Strategi Active Learning Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak: Prinsip Dan Urgensi Penerapannya Di Madrasah Ibtidaiyah,” 

Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah 8, no. 2 (2023): 161–76, 

https://doi.org/10.55187/tarjpi.v8i2.5484. 
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pe $mbicaraan gu$ru$ atau$ te$man, se$bagian siswa masih pe$rlu$ pe$mbinaan. 

Dalam catatan obse$rvasi te$rtu$lis: “Te$rkadang me$motong pe$mbicaraan 

te$mannya saat disku$si.” 

Te$mu$an ini me$ngindikasikan bahwa me $skipu$n disku$si te $lah 

dilaksanakan se$bagai strate$gi pe $mbinaan, masih dipe$rlu$kan pe$ngu$atan 

dalam aspe$k e$tika be$rdisku$si se $pe$rti ke$sabaran dan saling me$nghargai. 

Me $tode$ disku$si dan tanya jawab didu$ku$ng ole$h te $ori pe$mbe$lajaran 

konte$kstu$al, yang me$ne $kankan pe$ntingnya ke$te$rlibatan aktif siswa 

dalam prose$s be $rpikir dan re$fle$ksi. Pandangan Ki Hajar De$wantara ju$ga 

me$ne $gaskan bahwa pe$ndidikan haru$s me $nu$ntu$n pote$nsi anak me$nu$ju$ 

ke $se $lamatan dan ke$bahagiaan, salah satu$nya me$lalu$i dialog dan 

pe $mbe$lajaran partisipatif. 53 

De $ngan de$mikian, me$tode $ ini tidak hanya me$mpe$rkaya 

pe $mbe$lajaran, te$tapi ju$ga e $fe$ktif dalam me$nanamkan nilai sopan santu$n 

dan e$tika komu$nikasi se$cara nyata. Strate$gi ini me$mbantu$ me $mbe$ntu$k 

karakte$r siswa, khu$su$snya ke $tika gu$ru$ me$ngaitkan nilai akhlak de$ngan 

pe $ngalaman yang de$kat de$ngan ke$hidu$pan me$re $ka. 

5. Pe $nde $katan E$du$katif dan Kre$atif 

Salah satu$ pe $nde $katan me$narik yang dite$rapkan ole$h gu$ru$ 

Pe $ndidikan Agama Islam adalah siste$m "Ste$mple$ Pe $rilaku$ Tidak Baik". 

Awalnya gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam pe $rnah me$ncoba siste$m de$nda 

 
53 Elgy Sundari, “Implementasi Metode Pembelajaran Aktif Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X MAS Pondok Pesantren Modern 

Darul,” Cendekia Pendidikan 4, no. 4 (2024): 50–54. 
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u$ntu$k pe $rilaku$ tidak baik, tidak sopan, se $pe $rti me$motong pe$mbicaraan 

atau$ be $rkata kasar. Namu$n, siste $m ini dianggap ku$rang e$fe $ktif kare$na 

be $be$rapa siswa me $rasa tidak adil jika dihu$ku$m hanya kare$na me $mbalas 

pe $rlaku$an te$mannya. Ole$h kare$na itu$, siste $m de$nda diganti de$ngan 

pe $nde$katan yang le$bih e $du$katif dan me$libatkan pe$ran orang tu$a se $cara 

langsu$ng. 

Siste $m ste$mple$ ini adalah be$ntu$k e$valu$asi pe$rilaku$ siswa yang 

dicatat se$cara visu$al dalam le$mbar ke $disiplinan. Se$tiap pe$rilaku$ yang 

tidak se$su$ai de$ngan nilai sopan santu$n, se $pe $rti be$rkata kasar, me$mbu$lly, 

atau$ tidak me$nghormati gu$ru$ akan dibe$ri tanda ste $mpe$l "se $dih", dan jika 

le$mbaran itu$ pe $nu$h, maka akan dike$mbalikan ke $ orang tu$a de $ngan tanda 

tangan dari gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam dan ke$pala se$kolah.  Gu$ru$ 

Pe $ndidikan Agama Islam me$nje$laskan dalam wawancara: 

“Kalau$ du$lu$ siste $m de $nda, tapi nggak e$fe $ktif. Se $karang saya pakai 

siste $m ste$mple$. Apabila ada anak yang be$rpe $rilaku$ ku$rang baik, 

tidak sopan, be$rkata kasar, su$ka me$mbu$ly maka akan dibe$ri 

ste $mple$ se $dih. Se$makin banyak be$rpe$rilaku$ ku$rang baik maka 

ste $mple$nya se$makin banyak. Jika ste$mple $ itu$ pe $nu$h dalam satu$ 

ke $rtas maka anak akan dike$mbalikan ke $ orang tu$a de$ngan 

dibawah tanda tangan saya se$bagai gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam 

dan Bu$ Sri se$bagai Ke$pala Se$kolah. Kalau$ su$dah banyak ste$mpe$l, 

kami hu$bu$ngi orang tu$a. Kita bicarakan be $rsama, biar tahu$ sikap 

anaknya di se$kolah se$pe $rti apa. Ini harapannya agar anak dapat 

be $rpe$rilaku$ baik dan nanti ke$rtas yang dike $mbalikan ke$ orang tu$a 

itu$ yang be $rsih tanpa ste$mple$”54. 

 

Pendekatan ini merupakan bentuk penguatan kontrol sosial yang 

bersifat mendidik, bukan menghukum. Guru Pendidikan Agama Islam 

 
54 Wawancara dengan Ibu Dwi Astu$ti De$wi Pu$rwitasari 33 Tahun kepala SDN 4 

Balepanjang Wonogiri pada tanggal 17 April 2025 
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bekerja sama dengan kepala sekolah dan orang tua untuk memastikan 

sistem ini dipahami sebagai bagian dari pembinaan karakter, bukan 

ancaman atau bentuk hukuman formal. Sistem stempel ini juga 

mencerminkan pentingnya monitoring perilaku siswa secara struktural 

sebagaimana ditegaskan oleh Suparlan, bahwa pembinaan akhlak 

memerlukan pengawasan berkala dan keterlibatan semua pihak, 

termasuk guru, sekolah, dan keluarga. 

Dari sudut pandang penulis, pendekatan ini mengandung nilai 

edukatif yang sangat kuat karena tidak hanya mengandalkan reaksi 

instan berupa hukuman, tetapi memberikan ruang bagi siswa untuk 

memperbaiki diri secara sadar dan bertanggung jawab. Melalui 

visualisasi perilaku, siswa dapat melihat secara konkret konsekuensi 

dari sikap mereka, dan hal ini menjadi refleksi yang efektif dalam 

proses pembentukan karakter. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam 

proses ini merupakan pelibatan emosional dan sosial yang sangat 

penting, sehingga pendidikan karakter tidak hanya terjadi di sekolah, 

tetapi juga dibangun bersama di rumah. Penulis menilai bahwa sistem 

stempel ini adalah bentuk inovasi sederhana namun berdampak besar, 

karena mampu mengedepankan nilai kejujuran, introspeksi, dan 

motivasi diri tanpa membuat siswa merasa dihukum atau dipermalukan. 

Strategi ini juga mendorong guru untuk lebih komunikatif dan 

kolaboratif dalam membina akhlak siswa dengan cara yang lebih 

manusiawi dan mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan me$nge $nai strate$gi gu$ru$ 

Pe $ndidikan Agama Islam dalam pe$mbinaan akhlak sopan santu$n siswa di 

SDN 4 Bale $panjang, Wonogiri, dapat disimpu$lkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 4 

Balepanjang, dapat disimpulkan bahwa kondisi akhlak siswa, 

khususnya dalam aspek sopan santun, berada pada kategori cukup baik. 

Pembiasaan nilai-nilai akhlak seperti mengucapkan salam, mencium 

tangan guru, bersikap ramah, mendengarkan penjelasan guru, dan 

meminta izin saat meminjam barang telah mulai tertanam dan menjadi 

bagian dari rutinitas siswa di sekolah.  

Namun demikian, masih ditemukan beberapa tantangan, 

terutama dalam interaksi antarteman seperti kebiasaan berbicara kasar, 

menyela pembicaraan, serta kurangnya kesabaran dalam menunggu 

giliran. Tantangan ini semakin kompleks dengan adanya pengaruh 

lingkungan luar sekolah, seperti pergaulan dengan anak yang lebih tua 

dan tontonan yang kurang sesuai usia, yang berdampak pada sikap dan 

tutur kata siswa. Upaya pembinaan akhlak yang telah dilakukan pihak 

sekolah melalui program pembiasaan seperti 3S (senyum, salam, sapa), 
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kegiatan keagamaan, dan keteladanan dari guru sudah berjalan dengan 

baik.  

Namun, agar pembentukan akhlak siswa dapat berjalan optimal 

dan berkelanjutan, diperlukan kerja sama yang sinergis antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat. Dengan pendekatan yang konsisten dan 

dukungan lingkungan yang positif, diharapkan nilai-nilai akhlakul 

karimah dapat tumbuh secara kuat dalam diri siswa, baik di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam me$ne$rapkan be $rbagai strate$gi dalam 

pe $mbinaan akhlak siswa, di antaranya: 

a. Ke $te$ladanan: Strategi utama yang diterapkan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam di SDN 4 Balepanjang dalam pembinaan akhlak siswa 

adalah keteladanan, karena siswa usia sekolah dasar lebih mudah 

meniru contoh nyata daripada hanya mendengarkan nasihat. Guru 

berperan sebagai uswah hasanah (teladan yang baik) dalam sikap, 

ucapan, dan tindakan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan tokoh pendidikan Islam seperti Al-Ghazali, Ibnu 

Khaldun, dan Ibnu Miskawaih, serta teori belajar sosial Albert 

Bandura yang menekankan pentingnya modeling. Keteladanan guru 

seperti menyapa terlebih dahulu, bersikap ramah, dan tidak mudah 

marah terbukti ditiru siswa dan membentuk karakter mereka. 

Dengan demikian, keteladanan guru menjadi strategi efektif dalam 



63 
 

 
 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah, khususnya sikap sopan 

santun, yang perlu terus dijaga dan ditingkatkan. 

b. Pe $mbiasaan: Gu$ru$ me$mbe $ntu$k ke $biasaan baik siswa me$lalu$i 

ru$tinitas se$de $rhana se$pe $rti me$ngu$capkan salam, me$minta izin, dan 

be $rte$rima kasih. Pe$mbiasaan ini me$mpe$rku$at karakte$r me $lalu$i habit 

formation, se$bagaimana dite$gaskan ole$h te $ori karakte$r Lickona. 

c. Pe $mbe$rian Nasihat: Gu$ru$ se $cara aktif me$mbe$rikan nasihat de$ngan 

cara yang bijak dan pe$nu$h e$mpati, baik dalam foru$m ke$las mau$pu$n 

se $cara pe$rsonal. Strate$gi ini se$jalan de$ngan prinsip mau$’izhah 

hasanah dalam Islam dan pandangan Imam Nawawi. 

d. Disku$si dan Tanya Jawab: Me$tode$ dialogis digu$nakan u$ntu$k 

me$nge $mbangkan pe$mahaman re$fle$ktif siswa te $rhadap nilai-nilai 

akhlak. Me$ski e$fe$ktif, obse$rvasi me$nu$nju$kkan masih pe$rlu$nya 

pe $mbinaan dalam e$tika be$rdisku$si, se $pe$rti tidak me$motong 

pe $mbicaraan. 

e. Pe $nde $katan E$du$katif dan Kre$atif (Siste$m Ste $mple$): Gu$ru$ 

me$nggu$nakan siste$m ste $mpe$l pe $rilaku$ u$ntu$k me $ncatat pe$langgaran 

akhlak se$cara visu$al dan me$libatkan pe$ran orang tu$a. Pe $nde$katan 

ini dinilai le$bih e $fe$ktif daripada siste$m hu$ku$man, kare$na be $rsifat 

me$ndidik dan kolaboratif. 

Se $cara ke$se $lu$ru$han, strate$gi-strate$gi te$rse $bu$t saling me$le$ngkapi 

dan didu$ku$ng ole $h te$ori pe $ndidikan Islam se $rta te$ori pe $mbe$lajaran 

mode$rn. Pe $ne$rapan pe$nde $katan ini te$lah me$mbe $rikan pe$ngaru$h positif 
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te$rhadap pe$mbe $ntu$kan akhlak sopan santu$n siswa, me$skipu$n masih 

dibu$tu$hkan pe$ngu$atan pada be$be $rapa aspe $k, misalnya dalam e$tika 

komu$nikasi siswa saat disku$si. 

B. Saran 

Be $rdasarkan te$mu$an di lapangan dan ke$simpu$lan di atas, pe$nu$lis 

me$mbe $rikan be$be$rapa saran se$bagai be$riku$t: 

1. U$ntu$k Gu$ru$ Pe $ndidikan Agama Islam 

Disarankan agar te$ru$s me $nge$mbangkan strate$gi pe $mbinaan yang 

inovatif, variatif, dan me$nye$ntu$h aspe $k e$mosional siswa, se$rta 

me$mpe $rku$at komu$nikasi de$ngan orang tu$a agar pe$mbinaan akhlak 

be $rlangsu$ng konsiste $n antara lingku$ngan se $kolah dan ru$mah. 

2. U$ntu$k Se $kolah 

se $baiknya me$mbe$rikan du$ku$ngan pe$nu$h te$rhadap program-program 

pe $mbinaan akhlak, te$rmasu$k de $ngan me$nye $diakan ke$giatan 

e $kstraku$riku$le$r yang me$ndu$ku$ng pe $nge$mbangan akhlak siswa. 

3. U$ntu$k Siswa 

Diharapkan mampu$ me$nginte$rnalisasi nilai-nilai sopan santu$n yang 

te$lah diajarkan dan dibiasakan ole$h gu$ru$, se $rta me$ngamalkannya dalam 

ke $hidu$pan se $hari-hari baik di se$kolah, ru$mah, mau$pu$n masyarakat. 

4. U$ntu$k Pe $ne $liti Se$lanju$tnya 

Pe $ne $litian ini dapat dijadikan dasar u$ntu$k pe $ne$litian lanju$tan de$ngan 

ru$ang lingku$p le$bih lu$as, misalnya pada je$njang se$kolah me$ne $ngah atau$ 
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pada aspe$k akhlak yang le$bih be $ragam se$pe $rti ke$ju$ju$ran dan tanggu$ng 

jawab. 
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